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PEDOMAN TRANSLITERASI

1)-- Konsonan Tunggal

b = a o =0 « = f
< =b J =z 38 = q
o=t o =S d = kK
D= ts o= sy Jd =1
c = | v= = sh & = m
z = h o= = dh g =n
¢ = kh L = th s = W
2= d L = zh » = h
3 = dz ‘1 4 o=y ¢
¢ = gh ¢ =y

a. Vokal Panjang (mad) & = aa

b. Vokal Panjang (mad) T =i

c. Vokal Panjang (mad ) G =uu

2)- Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya 4« ditulis al- ‘ammah
3)- Vokal Pendek
Fathah ditulis a, misalnya 4~ &(syari’ah), kasrah ditulis i , misalnya

Juali(al-Jdibali), dan dhammah ditulis u, misalnya Lk (dzuluman).

4)= Vokal Rangkap

5 ditulis aw, 531 ditulis uw, sl ditulis ay, dan &' ditulis iy.
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5)-- Ta’ Marbuthah
Ta’ marbuthah yang dimatikan ditulis h, misalnya x= ditulis ‘arabiyyah,

kecuali telah diserap ke dalam bahasa Indonesia yang baku, seperti mait, bila

dihidupkan ditulis t, misalnya 4.\ ditulis al-maitatu.

6) Kata Sandang Alif Lam
Alif Lam yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al,

misalnya ol ditulis al-Muslim, _\I ditulis al-Dar. Kecuali untuk nama

diri yang diikuti kata Allah, misalnya 4 xe ditulis Abdullah.

7)-. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD).
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ABSTRAK

Hotma Ida Br. Simamora (2025) : Pengaruh Konsentrasi Dan Kesiapan
terhadap Minat Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa SMP Negeri 1
Tapung Hulu Kabupaten Kampar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan kesiapan
terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 1 Tapung
Hulu Kabupaten Kampar dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasinya
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar dengan
jumlah sampel sebanyak 50 siswa. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan
angket, wawncara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji
prasyarat instrument angket: uji validitas dan reliabilitas, uji syarat korelasi
berganda: uji normalitas dan linieritas, dan uji hipotesis penelitian: uji korelasi
bivariate, & multivariate. Hasil penelitian ini: Pertama Terdapat pengaruh
signifikan antara Konsentrasi dengan Minat Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1
Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Hal ini dibuktikan dengan variabel konsentrasi
yang memiliki nilai thiwng Sebesar 3,912 > tipe 2,011. Kemudian nilai siginifikan
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara Konsentrasi dengan Minat
Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Kedua,
Terdapat pengaruh signifikan antara Kesiapan Belajar dengan Minat Belajar PAI
Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Hal ini ditunjukkan
dengan variabel kesiapan belajar yang memiliki nilai thiung Sebesar 3,835 > tiapel
2,011. Kemudian nilai siginifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara Kesiapan Belajar dengan Minat Belajar PAI Siswa SMP Negeri
1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar.Ketiga, Terdapat pengaruh signifikan antara
Konsentrasi dan kesiapan belajar dengan Minat Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1
Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Nilai F hitung sebesar 41,467 dengan nilai
signifikansi 0,000 kemudian pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan df =(3-
1);(50-3) = 2; 47 maka nilai F tabel sebesar 3,20. Karena nilai F hitung sebesar
41,467 > F tabel sebesar 3,20 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara Konsentrasi dan kesiapan belajar dengan Minat Belajar PAI
Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar.

Kata Kunci : Pengaruh Kosentrasi, Kesiapan, Minat Belajar Pendidikan
Agama Islam
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ABSTRACT

Hotma Ida Br. Simamora (2025) : The Effect of Concentration and Readiness
on Students’ Interest in Learning Islamic
Religious Education at State Junior High
School 1 Tapung Hulu, Kampar Regency

This research aims to examine the effect of concentration and readiness on
students' interest in learning Islamic Religious Education at State Junior High
School 1 Tapung Hulu, Kampar Regency, using a quantitative correlational
approach. The population consisted of all eighth-grade students at the school, with
a total sample of 50 students. Data were collected through questionnaires,
interviews, and documentation. The data analysis involved several stages:
instrument prerequisite tests (validity and reliability tests), multiple correlation
assumption tests (normality and linearity), and hypothesis testing (bivariate and
multivariate correlation analyses).The results of the research are as follows: First,
there is a significant effect of concentration on students' interest in learning
Islamic Religious Education. This is evidenced by the calculated t-value of 3.912,
which is greater than the t-table value of 2.011. The significance value is 0.000,
which is less than 0.05, indicating that the null hypothesis (H, ) is rejected and the
alternative hypothesis (H.) is accepted. Thus, concentration significantly affects
students' interest in learning Islamic Religious Education. Second, there is a
significant effect of learning readiness on students' interest in learning Islamic
Religious Education. The calculated t-value for this variable is 3.835, exceeding
the t-table value of 2.011, with a significance value of 0.000 < 0.05. This means
that Hy is rejected and H, is accepted, confirming a significant effect of learning
readiness on students' interest. Third, there is a significant combined effect of
concentration and learning readiness on students' interest in learning Islamic
Religious Education. The calculated F-value is 41.467, with a significance value
of-0.000. At a 5% significance level (0.05) and degrees of freedom df = (3-1);
(50-3) = 2; 47, the F-table value is 3.20. Since 41.467 > 3.20 and 0.000 < 0.05, it
is eoncluded that H, is rejected and H, is accepted, indicating a significant joint
effect of concentration and learning readiness on students' interest in learning
Islamic Religious Education at State Junior High School 1 Tapung Hulu, Kampar
Regency.

Keywords: Effect of Concentration, Learning Readiness, Interest in Learning
Islamic Religious Education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan disini berfungsi sebagai media yang mengarahkan manusia
pada perkembangan dan pertumbuhan potensi manusia seoptimal mungkin ke
arah penyempurnaan diri, baik sebagai abdi Allah maupun sebagai khalifah fi
lardhi yang senantiasa mengarah kepada fitrah Allah yang hanif.*

Pada era modernisasi sekarang ini, belajar bukan lagi menjadi rutinitas
yang disukai peserta didik. Hal tersebut dikarenakan ada banyak hal yang
membuat peserta didik malas ataupun jenuh dalam belajar, seperti
membutuhkan konsentrasi, waktu dan tenaga yang dikeluarkan, perasaan dan
paksaan untuk meninggalkan berbagai kegiatan yang menyenangkan diba
ndingkan belajar, seperti bermain ponsel, game online, atau kegiatan lain baik
positif atau negatif yang berasal dari lingkungan sekitar.? Akan tetapi, hal
yang paling mendasar dari permasalahan dalam belajar tersebut adalah
membutuhkan konsentrasi belajar. Peserta didik dituntut untuk tetap
berkonsentrasi hingga pelajaran selesai.’

Konsentrasi menjadi salah satu permasalahan yang penting karena
mempengaruhi kehidupan sehari-hari manusia. Dalam Islam konsentrasi juga

dianggap penting, bahkan Islam sangat memperhatikan tentang konsentrasi

! Wahyuddin, “Fungsi pendidikan islam dalam hidup dan kehidupan manusia” volume v,
nomor 2, Juli - Desember 2016, him 413.

2 Amara Amaranggana Nur Ani’mah, ‘Hubungan Antara Kecanduan Bermain Game
Online Dengan Konsentrasi Belajar Siswa/Siswi SMA Negeri Jumapolo’ (Universitas Kusuma
Husada Surakarta, 2023).

¥ Mutia Rahma Setyani and Ismah Ismah, ‘Analisis Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa
Dalam Proses Pembelajaran Matematika Ditinjau Dari Hasil Belajar’, Prosiding Senamku, 1
(2018), 73— 84.



dan dikatakan bahwa terpecahnya konsentrasi manusia disebabkan oleh
gangguan setan. Sehingga, Rasulullah SAW menganjurkan kita untuk berdoa,
sebagaimana di dalam Al-Qur’an yaitu Surat Al-Mu’minun ayat 97- 98
st ol oy L 5550 (30 i)l wiiad Ga Bl S8 03 U5
Artinya : Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari
bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau
va Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku ™.

Hal tersebut dikarenakan aspek yang mendukung peserta didik dalam
belajar adalah konsentrasi. Jika peserta didik tidak dapat berkonsentrasi pada
pelajaran yang sedang berlangsung, maka dampaknya akan merugikan diri
peserta didik itu sendiri karena tidak mendapatkan apa pun dari pelajaran
tersebut. Karena begitu pentingnya konsentrasi bagi peserta didik, sehingga
konsentrasi dapat menjadi prasyarat untuk peserta didik dalam belajar agar
berhasil mencapai tujuan pembelajaran.*

Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau
pelajaran pada dasarnya ada pada setiap orang, hanya besar dan kecilnya
kemampuan itu berbeda-beda. Pemusatan pikiran merupakan kebiasaan yang
dapat dilatih, jadi bukan bakat pembawaan. Pemusatan pikiran dapat dicapai
dengan mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal yang lain yang tidak ada
hubungannya, jadi hanya memikirkan sutu hal yang dihadapi/dipelajari serta
yang ada hubungannya saja.’

Konsentrasi dalam belajar merupakan hal yang sangat penting yang

* Sagitha Artha Margiathi and others, ‘Dampak Konsentrasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik’, Jurnal Primary Edu, 1.1 (2023), 61-68.

* Slameto, Belajar dam Fakto faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta:Pt Rineka
Cipta,2015 h 86



dapat mempengaruhi hasil belajar baik di sekolah maupun di rumah. Dengan
berkonsentrasi peserta didik dapat dengan mudah memahami apa yang sedang
dipelajarinya, sehingga apa yang dipelajari akan lebih mudah diingat dalam
jangka panjang. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
konsentrasi peserta didik yaitu dengan mengembangkan kemampuan dalam
belajar. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis ketika belajar
akan membuat peserta didik aktif dalam mengonstruksikan pengetahuannya,
sehingga peserta didik menjadi fokus atau konsentrasi terhadap apa yang
dipelajarinya.®

Proses pembelajaran dikatakan berhasil manakala tujuan pembelajaran
itu tercapai. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung
pada proses pembelajaran yang dijalani oleh peserta didik. Keberhasilan yang
dicapai dalam belajar mengajar tidak hanya dilihat dari hasil akhir yang diraih
oleh peserta didik, tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya. Hasil belajar
yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu konsentrasi
belajar.’

Kesiapan sering kali disebut dengan readiness. Menurut Karwono &
Mularsih mengemukakan bahwa “kesiapan atau readiness adalah kondisi
individu yang memungkinkan mereka untuk belajar”. Menurut Slameto
indikator kesiapan belajar yaitu “kondisi fisik, kondisi mental, kondisi

emosional, kebutuhan (motivasi) dan pengetahuan”. Kesiapan belajar akan

® Kornela Desi Lestari, ‘Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui Layanan
Penguasaan Konten Pada Siswa Kelas VIII A Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jangkang
Kabupaten Sanggau’ (IKIP PGRI Pontianak, 2020)

” Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2014).



memudahkan siswa untuk belajar, karena siswa yangmempunyai kesiapan
dalam belajar akan terdorong untuk memberikan respon yang positif dalam
proses pembelajaran di mana keadaan tersebut akan mempengaruhi hasil
belajarnya menjadi lebih baik. Hal ini didukung oleh pendapat Hamalik
“faktor kesiapan turut menentukan hasil belajar, kesiapan akan memudahkan
para siswa belajar untuk mencapai keberhasilan”. Oleh karena itu, siswa harus
memperhatikan kesiapan belajarnya karena dengan adanya kesiapan belajar,
siswa dengan mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga
kondisi seperti ini akan mempengaruhi hasil belajarnya.

Minat memegang peranan penting dalam segala hal, karena dengan
adanya minat seseorang anak akan lebih bersemangat untuk melakukan suatu
pekerjaan atau perbuatan tanpa merasa adanya paksaan.” Minat juga
merupakan sesuatu kekuatan yang menyebabkan seseorang memusatkan
perhatian terhadap seseorang, suatu benda, atau kegiatan tertentu.’® Minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang

beberapa kegiatan.™

Minat memiliki kaitan yang erat dengan rasa Kketertarikan,

® Selviana, pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

akuntansi  kelas XI program keahlian akuntansi SMK Negeri 1 Makassar.
file:///C:/Users/user/Downloads/JURNAL _SELVIANA 1592040016 PEND.%20AKUNTANSI

%20(1).pdf

h.66

® Syarif Hidayat, Teori Dan Prinsip Pendidikan, Tanggerang: Pustaka Mandiri, 2013,h. 86
9 Ahmad Susanto, Teori & Pembelajaran Disekolah Dasar, Jakarta : Kencana, 2013,

' Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Pt Graha Grafindo

Persada, 2006,h. 130


file:///C:/Users/user/Downloads/JURNAL_SELVIANA_1592040016_PEND.%20AKUNTANSI%20(1).pdf
file:///C:/Users/user/Downloads/JURNAL_SELVIANA_1592040016_PEND.%20AKUNTANSI%20(1).pdf

kecendrungan dan keinginan. Rasa ketertarikan itu berkaitan erat pula dengan
suatu subjek, seperti ketertarikan terhadap sesuatu dan ingin memilikinya,
artinya rasa ketertarikan dan keinginan untuk memiliki sesuatu tersebut
menjadi penyebab awal timbulnya minat. Minat merupakan kecenderungan
yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang tertentu. Pendapat yang
sama dikemukakan pula oleh Slameto yang menyebut bahwa minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa
ada yang menyuruh.*

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.** Minat juga berhubungan
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang, kegiatan benda dan pengalaman yang dirangsang
oleh kegiatan itu sendiri.*

Anak didik yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya.
Anak didik mudah menghapal pelajaran yang menarik minatnya. Proses
belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Adanya minat dan perhatian
dalam proses pembelajaran akan menghasilkan kegiatan pembelajaran yang

efektif.*®

Untuk mengembangkan minat dan segenap potensi siswa secara

12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rienneka Cipta,
2013) h. 180

3 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta : Raja Press, h. 152

Y Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara,2012, h. 121

15 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta : Pt Rhineka Cipta, h.167



individual dalam segenap dimensi kemanusiaannya agar seimbang kehidupan
individual dan sosialnya perlu dilakukan pembinaan dari semua unsur
pendidikan yang ada di sekolah, seperti yang tercantum dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003. Pembinaan
pengembangan potensi menurut undang-undang Pendidikan Nasional itu
mencakup kawasan yang amat luas yang meliputi bimbingan, pengajaran, dan
latihan, serta semuanya mengacu pada pengembangan individual.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMP Negeri 1 Sumber
Sari Tapung Hulu Kabupaten Kampar Kesulitan berkonsentrasi merupakan
indikator adanya masalah belajar yang dihadapi siswa, karena hal itu akan
menjadai kendala di dalam mencapainya hasil belajar yang diharapkan. Untuk
membantu siswa agar dapat berkonsentrasi dalam belajar tentu memerlukan
waktu yang cukup lama. Akan tetapi dengan bimbingan, perhatian serta bekal
kecakapan yang dimiliki guru, maka secara bertahap hal ini akan dapat
dilakukan.

Siswa yang kurang konsentrasi dalam proses pembelajaran dapat di
ketahui dari prilaku yang ditunjukkan seperti peserta didik yang dari awal
pembelajaran tidak memperhatikan guru dan lebih asyik untuk bercanda atau
mengobrol dengan temannya, Perhatian siswa sering teralihkan karna suara
diuar kelas, Siswa tidak mampu menjelaskan ulang apa yang disampaikan
oleh guru. Hal tersebut diketahui dengan adanya gerak-gerik peserta didik
yang mengobrol, tidak mendengarkan, bahkan mengantuk. Adapun

kemungkinan penyebabnya adalah kurang tertariknya siswa terhadap mata



pelajaran pendidikan agama islam yang membosankan karena pada jam
terakhir pelajaran. Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Konsentrasi dan Kesiapan
Belajar terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Isalm ( PAI ) Siswa

SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar”.

B.-Penegasan Istilah
1. Kesiapan Belajar
Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya
siap untuk memberi respons atau jawaban didalam cara tertentu terhadap
suatu situasi.'®
Dalam pengertian diatas yang dimaksud kesiapan tersebut
mencakup dari seluruh kemampuan atau kesediaan yang ada didalam
individu baik jasmani maupun rohani untuk memberi respons atau reaksi
dimana kemampuan tersebut dapat dikembangkan. Sehingga membuatnya
individu yakin dan siap ketika pembelajaran berlangsung.
2. Konsentrasi
Konsentrasi belajar merupakan pemusatan daya pikiran dan
perbuatan pada suatu objek yang dipelajari dengan menyisihkan segala hal
uang tidak berhubungan dengan objek yang dipelajari. Hal ini
sepemahaman dengan yang dikemukakan oleh Slameto terkait konsentrasi

dalam belajar, konsentrasi merupakan pemusatan pikiran terhadap suatu

16 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013), 113.



mata pelajaran dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak
berhubungan dengan pelajaran.*’
3. Minat Belajar

Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan serta pengalaman. Minat ini tumbuh karena adanya
keinginan untuk mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta
mengarahkan minat belajar peserta  didik sehingga lebih  sungguh-
sungguh dalam belajarnya. Minat belajar menurut Clayton Aldelfer
dalam Nashar adalah kecenderungan peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untu mencapai prestasi hasil

belajar sebaik mungkin .*8

C. Permasalahan Penelitian
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Kurangnya Tingkat konsentrasi belajar siswa SMP Negeri 1 Tapung
Hulu Kampar
b. Kurang siap nya siswa dalam mengikuti pelajaran dikelas dalam
belajar Pendidikan Agama islam.

c. Bagaimana minat belajar siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kampar ?

7 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 86.

8 Andi Achur p. Pengenbangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran, Jurnal Idaarah,
Vol. 111, No. 2, Desember 2019



d. Kurang berminat nya siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
agama islam.
e. Masih ada siswa yang ngantuk saat pembelajaran berlangsung.
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang mengitari kajian ini, dan
untuk mengarahkan penelitian ini sesuai dengan masalah yang akan dicari,
maka penulis membatasi masalahnya pada ‘“Pengaruh Kesiapan dan
Konsentrasi Terhadap Minat Belajar Pendidkan Agama Islam (PAI)
Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar . Alasan
membatasi masalah ini, agar masalah ini tidak meluas sehingga tidak
terjadi kekeliruan dalam memahami masalah pada judul ini.
3. Rumusan Masalah
a. Apakah ada pengaruh kesiapan terhadap Minat Belajar PAI Siswa
SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar.?
b. Apakah ada pengaruh konsentrasi terhadap minat belajar PAI siswa
SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar ?
c. Apakah ada Pengaruh yang signifikan antara pengaruh kesiapan dan
konsentrasi terhadap minat belajar PAI siswa SMP Negeri 1 Tapung

Hulu Kabupaten Kampar ?

D.” Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kesiapan belajar terhadap
Minat Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten

Kampar.
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b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh konsentrasi belajar terhadap
minat belajar PAI siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kampar
c. Untuk mengetahi apakah ada Pengaruh yang signifikan antara kesiapan
dn konsentrasi terhadap minat belajar PAI siswa SMP Negeri 1
Tapung Hulu Kabupaten Kampar
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat secara teoritis dan
praktis sebagai berikut:
a. Teoretis
Untuk dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dengan
tema yang sejenis.
b. Praktis

1) Sebagai bahan referensi bagi pihak orang tua dan sekolah dalam
melaksanakan pendidikan agama.

2) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi dunia akademis,
praktisi pendidikan, dan orang-orang yang berafiliasi dalam dunia
pendidikan.

3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.

E.- Sistematika Penulisan
Penulis bermaksud menulis rencana daftar isi yang berdasarkan tata

urutan tesis dari pendahuluan sampai penutup, agar mudah bagi pembaca
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untuk mempelajari dan memahami isi dari tesis ini. Adapun kerangkanya

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

PENDAHULUAN

Pembahasan pada bab ini merupakan gambaran dari keseluruhan isi
tesis yang meliputi latar belakang masalah, permasalahan yang
meliputi (identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah),
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tesis.
KAJIAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang kajian teori yang dijadikan
landasan dalam pembahasan pada bab selanjutnya. Adapun bahasan
kajian teori ini meliputi kompetensi pedagogi guru, minat belajar
siswa ,hasil penelitian terdahulu, konsep operasional, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian meliputi jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, prosedur pengumpulan
data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang paparan data, temuan penelitian,

dan pembahasan hasil penelitian.
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UIN SUSKA RIAU

Pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian

belajar siswa.

PENUTUP
serta saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

AB V

© er cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kesiapan Belajar
Kesiapan sering kali disebut dengan readiness. Menurut Karwono
& Mularsih mengemukakan bahwa ‘kesiapan atau readiness adalah
kondisi individu yang memungkinkan mereka untuk belajar”.*® Menurut
Slameto indikator kesiapan belajar yaitu “kondisi fisik, kondisi mental,
kondisi emosional, kebutuhan (motivasi) dan pengetahuan”. Menurut
Fitzgerald dan Strommen kesiapan adalah sebagai kemampuan anak
mencapai tingkat perkembangan emosi, fisik, dan kognisi yang memadai
sehingga anak mampu atau berhasil dengan baik. Sedangkan menurut
Hurlock kesiapan ini terdiri dari kesiapan secara fisik dan kesiapan secara
psikologis yang meliputi kesiapan emosi sosial dan mental.?°
Menurut Slameto Kesiapan atau readiness adalah seluruhan kondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons atau jawaban di

dalam cara tertentu terhadap situasi, kondisi individu yang memungkinkan

mereka dapat belajar. Seseorang yang belum siap untuk melaksanakan

19 Karwono & Mularsih, Heni. 2017. Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber
Belajar. Depok: Rajawali Pers.

% Helma & Endison, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika Siswa
Unttuk Penerapan Bahan Ajar Konseptual Mengintegrasikan Pengetahuan Terkait Dan
Realistis.Jurnal Eksakta Pendidikan Vol 1 No 1. 2017, h. 87

13
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suatu tugas dalam belajar akan mengalami kesulitan atau malah putus
asa.”!

Kesiapan belajar akan memudahkan siswa untuk belajar, karena
siswa yang mempunyai kesiapan dalam belajar akan terdorong untuk
memberikan respon yang positif dalam proses pembelajaran di mana
keadaan tersebut akan mempengaruhi hasil belajarnya menjadi lebih baik.
Hal ini didukung oleh pendapat Hamalik “faktor kesiapan turut
menentukan hasil belajar, kesiapan akan memudahkan para siswa belajar
untuk mencapai  keberhasilan”. Oleh karena itu, siswa harus
memperhatikan kesiapan belajarnya karena dengan adanya kesiapan
belajar, siswa dengan mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru sehingga kondisi seperti ini akan mempengaruhi hasil belajarnya.

Menurut Nasution Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang
yang membuatnya siap untuk memberi respon jawaban didalam cara
tertentu terhadap situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan
berpengaruh atau kencedrungan untuk memberi respon.*?

Berdasarkan defenisi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kesiapan belajar merupakan kondisi awal suatu kegiatan belajar yang akan

membuat siswa siap untuk memberi respon atau jawaban yang ada pada

diri siswa dalam mencapai tujuan pengajaran tertentu.

Cipta.

21 Slameto. 2015. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka

%2 Nasution , Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar mengajar, ( Jakarta:PT Bumi

aksara, 2011 ) h.4
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a. Faktor-faktor Kesiapan

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan

belajar siswa, di bawah ini dikemukakan faktor-faktor kesiapan belajar

dari beberapa pendapat, yaitu sebagai berikut:

1) Menurut Slameto, kondisi kesiapan mencakup tiga aspek yaitu:

a)

b)

Kondisi fisik, mental dan emosional.

Kondisi fisik adalah kesiapan tubuh jasmani seseorang untuk
mengikuti kegiatan belajar. Kondisi fisik erat dengan kesehatan
tubuh seseorang. Sehingga seseorang harus bisa menjaga
kondisi fisiknya, misalnya menjaga pola makan, olahraga,
waktu tidur. Kondisi mental adalah keadaan yang berhubungan
dengan kecerdasan siswa. Misalnya kecakapan siswa dalam
menyampaikan pendapat, memiliki rasa percaya diri.

Kondisi emosional adalah kondisi seseorang untuk dapat
mengatur emosinya dalam menghadapi masalah. Misalnya
mampu mengontrol emosi ketika ada masalah .
Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan Kebutuhan merupakan
segala sesuatu yang harus dipenuhi pada saat itu juga atau rasa
membutuhkan terhadap materi yang diajarkan. Motif
merupakan suatu daya penggerak atau pendorong. Motif sangat
erat kaitannya dengan tujuan, di dalam menentukan tujuan
dapat disadari atau tidak, akan untuk mencapai tujuan itu perlu

berbuat dan yang menjadi penyebab untuk berbuat itu adalah
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motif. Hubungan antara kebutuhan, motif tujuan dengan

kesiapan belajar adalah sebagai berikut:

(1) Kebutuhan ada yang disadari dan ada yang tidak disadari

(2) Kebutuhan yang tidak disadari akan mengakibatkan tidak
adanya dorongan untuk berusaha

(3) Kebutuhan mendorong usaha, dengan kata lain timbul
motif

(4) Motif tersebut diarahkan ke pencapaian tujuan.

c) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah
dipelajari. Keterampilan dan pengetahuan merupakan
kemahiran, kemampuan serta pemahaman yang dimiliki siswa
terhadap materi yang telah diajarkan. Keterampilan ini
misalnya kemahiran siswa dalam melakukan atau membuat
sebuah alat peraga maupun sesuatu yang dibuat oleh siswa itu
sendiri. Sedangkan pengetahuan misalnya pemahaman
mengenai materi yang telah diajarkan.?®

2) Menurut Djamarah, faktor-faktor kesiapan

a) Kesiapan fisik Misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan
lesu, mengantuk, dan sebagainya.

b) Kesiapan psikis Misal ada hasrat untuk belajar, dapat

berkonsentrasi dan ada motivasi intrinsik.

2 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2013) h.113
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¢) Kesiapan Materiil.**

b. Prinsip-Prinsip Kesiapan
Menurut Slameto prinsip-prinsip kesiapan meliputi:
1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh
mempengaruhi).
2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh
manfaat dari pengalaman.
3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kesiapan.
4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode
tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan.?
Kesiapan untuk belajar harus lakukan pengkajian kemampuan
awal peserta didik sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, hal ini
mengandung arti bahwa, bila seorang guru inggin mendapat gambaran
kesiapan peserta didiknya untuk mempelajari sesuatu, maka harus
melihat kesiapan siswa tersebut dari hasil belajarnya setelah proses
pembelajaran berlangsung. Jika seorang individu kurang memiliki
kesiapan untuk suatu tugas, seyogianya tugas itu ditunda sampai
peserta didik itu siap mengerjakan tugas, dengan cara guru sengaja

menata tugas itu sesuai dengan kesiapan peserta didik.

2 Djamarah, Op.Cit., him.35
% Slameto, Op.Cit. him.115
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c. Aspek-aspek Kesiapan

1)

2)

Menurut Slameto mengemukakan aspek-aspek kesiapan adalah:
Kematangan (maturation) Kematangan adalah proses yang
menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
pertumbuhan dan perkembangan.

Kecerdasan Perkembangan, kecerdasan menurut J. Piaget.

Menurutnya perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut:

a) Sensori motor period (0-2 tahun) Anak banyak bereaksi reflek,
reflek tersebut belum terkoordinasikan. Terjadi perkembangan
perubahan sensori motor dari yang sederhana ke yang relatif
lebih kompleks.

b) Preoperational period (2-7 tahun) Anak mulai mempelajari
nama-nama dari objek yang sama dengan apa yang dipelajari
orang dewasa.

c) Concrete Operation (7-11 tahun) Anak mulai dapat berfikir
lebih dulu akibat-akibat yang mungkin terjadi dari perbuatan
yang akan dilakukannya, ia tidak lagi bertindak coba-coba
salah (trial and error).

d) Formal operation (lebih dari 11 tahun) Kecakapan anak tidak
lagi terbatas pada objek-objek yang konkret serta:

(1) la dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada

melalui pemikirannya (dapat memikirkan  kemungkinan

kemungkinan).
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(2) Dapat mengorganisasikan situasi/masalah.
(3) Dapat berfikir dengan betul (dapat berpikir yang logis,
mengerti hubungan sebab akibat, memecahkan masalah/
berpikir secara ilmiah). 2
2. Konsentrasi Belajar
Dapat dilihat dari kata asalnya, konsentrasi atau consentrate (kata
kerja) berarti memusatkan dan dalam bentuk kata benda consentration
artinya pemusatan. Sedangkan berdasarkan kamus Bahasa Indonesia
konsentrasi adalah pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal.*’
Menurut seorang ahli Supriyo, konsentrasi merupakan pemusatan
perhatian pikiran terhadap suatu hal menggunakan mengesampingkan
semua hal lainnya yang tidak berhubungan. dapat disimpulkan asal
pengertian pada atas berarti pemusatan pikiran terhadap bahan yang
dipelajari menggunakan mengesampingkan seluruh hal yang tidak ada
hubungannya dengan pelajaran tadi. Seorang ahli Sadirman berpendapat,
konsentrasi merupakan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada
situasi belajar.?
Menurut Slameto konsentrasi merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi proses belajar dan mengajar. Konsentrasi adalah

memfokuskan  pikiran terhadap suatu objek tertentu dengan

%8 Slameto, ibid , him.116

2" Adi Partiwi Ngayungtyas, “Tesis Magister Pengembangan Prototipe Vidio
Pembelajaran Konsep Binatang Dalam Upaya Penguasaan Konsep Dan Konsentrasi Pada Siswa
Autis,” UNESA Surabaya, 2012, 10

% Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo Persada, 2010),
10
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menyampingkan hal-hal yang tidak berhubungan dengan proses belajar
dan mengajar yang dilakukan.”® Menurut hasil penelitian Aviana dan
Hidayah menyatakan bahwa, konsentrasi merupakan pemusatan perhatian
dalam proses perubahan tingkah laku dalam bentuk penguasaan dan
penggunaan pengetahuan yang terdapat dalam berbagai bidang.*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
proses belajar. Semakin tinggi tingkat konsentrasi maka proses belajar
menjadi lebih efektif.

Konsentrasi (perhatian memusat) yakni memusatkan pikiran,
perasaan, dan kemauan pada satu objek.*! Konsentrasi dimaksudkan
segenap kekuatan perhatian pada suatu situasi belajar.*> Konsentrasi
(pemusatan perhatian) maksudnya, perhatian seseorang yang hanya
ditujukan pada satu objek, dengan sifat agak tetap, kukuh, kuat dan tidak
mudah memindahkan perhatiannya pada objek lain.>*Menurut Ibrahim
Elfiky Konsentrasi adalah pemfokusan terhadap suatu objek di mana kita

mampu menyelaraskan antara kekuatan hati dan pikiran.>* Dalam belajar

» Des Syukurti, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament Berbantuan Media Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan Konsentrasi Dan
Hasil Belajar (Studi Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Lahat)’, Diadik:
Jurnal lImiah Teknologi Pendidikan, 10.1 (2020), 31-37

% Ria Aviana and Fitria Fatichatul Hidayah, ‘Pengaruh Tingkat Konsentrasi Belajar
Siswa Terhadap Daya Pemahaman Materi Pada Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 2 Batang’,
Jurnal Pendidikan Sains Universitas Muhammadiyah Semarang, 3.1 (2015), 30-33.

1 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hal. 151

% sardiman A.M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011)
hal. 40.

* Romlah, Psikologi Pendidikan, (Malang: UMM Pers, 2010) hal. 81.

% Agus Wibowo dan Hamirin, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012) hal. 190.
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diperlukan pemusatan perhatian (konsentrasi). Tanpa ini perbuatan belajar
akan menghasilkan  kesia-siaan. Kekecewaanlah yang ditemui.
Ketidakmampuan seseorang berkonsentrasi dalam belajar disebabkan
buyarnya perhatian terhadap suatu objek.

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian
pada pelajaran, pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar
maupun proses memperolehnya.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi adalah suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu objek
tertentu. Dengan kata lain di dalam konsentrasi, orang harus berusaha
keras agar segenap perhatiannya hanya boleh terfokus pada satu objek
saja.

Sedangkan konsentrasi belajar adalah me[[musatkan segenap
kekuatan perhatian siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Artinya
siswa memperhatikan guru, mendengarkan, melihat dan memusatkan
fikiran terhadap apa yang disampaikan guru, dan merespon stimulus yang
diberikan guru dan menyampingkan semua hal yang tidak berhubungan
dengan pelajaran.

Disamping itu dengan adanya fokus (pusat) perhatian atau
konsentrasi, maka:

a. Akan membangkitkan minat peserta didik untuk menaruh perhatian

dalam pengajaran dan menimbulkan daya konsentrasi itu sendiri.

239.

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hal.
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b. Dapat mengorganisasikan bahan pelajaran yang menjadi suatu problem
yang mendorong peserta didik selalu aktif dalam halmengamati,
menyelidiki, memecahkan, dan menentukan jalan penyelesaiannya
sekaligus bertanggung jawab atas tugas yang diserahkan kead[anya.

c. Dapat memberikan struktur bahan pelajaran sehingga merupakan
totalitas yang bermakna bagi peserta didik yang dapat digunakan untuk
menghadapi lingkungan tempat ia hidup.*®

a. Ciri-ciri Konsentrasi Belajar

Engkoswara menjelaskan Klasifikasi perilaku belajar yang
dapat digunakan untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat
berkonsentrasi adalah sebagai berikut:

1) Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah
pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada
perilaku kognitif ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat
dilihat melalui:

a) Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila
ditemukan

b) Komprehensif dalam penafsiran informasi

¢) Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh

d) Mampu mengadakan analisis dan sistesis pengetahuan yang

diperoleh

% Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru
Profesional, (Jakarta: Rineka Cipta 2010) hal. 24.
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2) Perilaku efektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi.
Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat
dilihat melalui:

a) Adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu.

b) Respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan

c) Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai
integrasi dari suatu keyakinan, ide dan sikap seseoran

3) Perilaku psikomotor, Pada perilaku ini, siswa yang memiliki
konsentrasi belajar dapat dilihat melalui:

a) Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan
petunjuk guru

b) Komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan
gerakan yang penuh arti

4) Perilaku berbahasa. Pada perilaku ini, sisiwa yang memiliki
konsentrasi belajar dapat dilihat melalui adanya aktivitas berbahasa
yang terkoordinasi dengan baik dan benar.®’

b. Manfaat Konsentrasi Belajar

1) Peserta didik akan lebih mudah dan cepat menguasai materi

pelajaran yang disajikan. Dapat dipastikan bahwa peserta didik

yang konsentrasi dalam belajar sebenarnya ia jugasedang aktif. Jadi

% Diana Aprilia, Kadek Suranata, dan ketuk Dharsana, Penerapan Konseling Kognitif
dengan Teknik Pembuatan Kontrak (Contingency Contrakting) untuk meningkatkan konsentrasi
Belajar Siswa di TKRI Negeri 3 Singaraja. Diambil dari https://www.neliti. com/id/publications/
245200/penerapan-konseling-kognitif-dengan-teknik-pembuatan-kontrak-contingency-contrac . e-
journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling, VVol.2, no. 1, Tahun 2014 (diakses pada tanggal 6
November 2024)
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konsentrasi juga dapat dijadikan suatu tanda bahwa peserta didik
sedang aktif belajar.

2) Menambah semangat atau motivasi bagi peserta didik untuk lebih
aktif beraktivitas dalam belajar. Memudahkan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

3) Suasana belajar menjadi yang semakin kondusif.

4) Memudahkan peserta didik mendapatkan pengalaman yang baru.
Munculnya hal-hal yang positif (misalnya tidak mau mengayal)
dalam diri peserta didik.*®

Menurut Okta Fitri Arianti dalam penelitiannya menyatakan
terdapat beberapa manfaat jika peserta didik mampu berkonsentrasi
dengan baik pada saat mengikuti proses pembelajaran di kelas adalah
sebagai berikut:

1) Peserta didik akan lebih mudah dan cepat menguasai materi ajar
yang disajikan,

2) Dapat dipastikan bahwa peserta didik yang berkonsentrasi
dijadikan suatu tanda bahwa peserta didik sedang aktif belajar,

3) Menambah semangat atau motivasi bagi peserta didik untuk lebih
aktif beraktivitas dalam belajar,

4) Memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.

% Ruslia Isnawati, Cara Kreatif Dalam Proses Belajar (Konsentrasi Belajar Pada Anak
Gejala Gangguan Pemusatan Perhatian (ADD)) (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020).
Hal. 87

¥ OKta Fitri Arianti, Nuzuar Ahmad, and Eka Yanuarti, ‘Upaya Guru Dalam
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Di Jam Siang Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIL)(Studi Kasus Di SMKN 1 Semende Darat Laut)’ (IAIN CURUP, 2019). https://e-
theses.iaincurup.ac.id/196/



https://e-theses.iaincurup.ac.id/196/
https://e-theses.iaincurup.ac.id/196/
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c. Prinsip-prinsip konsentrasi belajar
Konsentrasi yang efektif adalah suatu proses terfokusnya
perhatian seseorang secara maksimal terhadap suatu objek kegiatan
yang dilakukan dan proses tersebut terjadi secara optimal sertamudah
karena orang yang bersangkutan mampu meningkatkan kegiatan yang
sedang dilakukannya, ada beberapa prinsip-prinsip dalam konsentrasi
belajar di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Konsentrasi pada hakikatnya merupakan kemampuan seseorang
dalam mengendalikan kemauan, pikiran, dan perasaannya.

2) Salah satu penunjang pertama dan untuk dapat melakukan
konsentrasi efektif adalah adanya kemauan yang kuat dan
konsisten.

3) Salah satu prinsip utama terjadinya konsentrasi efektif adalah jika
seseorang dapat menikmati kegiatan yang sedang dilakukannya.*

Konsentrasi akan terjadi dengan mudah jika peserta didik
mampu menikmati pelajaran yang ia terima dan memperhatikan materi
tersebut secara fokus, karena pada hakikatnya konsentrasi merupakan
kemampuan seseorang dalam mengendalikan kemampuan, pikiran dan
perasaan.*! Ada beberapa prinsip konsentrasi yang efektif di antaranya:

1) Konsentrasi pada hakikatnya merupakan kemampuan seseorang

dalam mengendalikan kemauan, pikiran dan perasaannya. Dengan

40 B
Ibid
“ Eni Fariyatul Fahyuni and Istikomah Istikomah, ‘Psikologi Belajar & Mengajar (Kunci
Sukses Guru Dalam Interaksi Edukatif)’ (Nizamia Learning Center, 2016).
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kemampuan tersebut seseorang akan mampu memfokuskan
sebagian besar perhatiannya pada objek yang dikehendaki.

2) Untuk mengendalikan kemauan, pikiran dan perasaan agar
tercapai konsentrasi yang efektif dan mudah seseorang harus
berusaha menikmati kegiatan yang saat itu sedang dilakukannya.

3) Konsentrasi akan terjadi secara otomatis dan mudah jika seseorang
telah menikmati kegiatan yang dilakukannya.

4) Salah satu penunjang pertama dan utama untuk dapat melakukan
konsentrasi efektif adalah adanya kemauan yang kuat dan
konsisten.

5) Untuk dapat melakukan konsentrasi efektif diperlukan faktor
pendukung dari diri orang tersebut ( faktor internal ) yang meliputi
kondisi mental dan fisik yang sehat.

6) Konsentrasi efektif juga baru akan terjadi maksimal jika didukung
oleh faktor —faktor yang ada di luar orang tersebut (faktor
eksternal) yaitu situasi dan kondisi lingkungan yang menimbulkan
rasa aman, nyaman dan menyenangkan.

7) Salah satu prinsip utama terjadinya konsentrasi efektif adalah jika
seseorang dapat menikmati kegiatan yang sedang dilakukannya.*?

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar
Tidak dapat berkonsentrasi ketika melakukan aktivitas belajar

merupakan bentuk kesulitan belajar yang disebabkan oleh factor-faktor

4-6.

2 Thursan Hakim, Mengatasi Gangguan Konsentrasi (Jakarta: Puspa Swara, 2003), hal.
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yang berasal dari luar maupun dari dalam diri peserta didik. Sesuai
kesulitan berkonsentrasi disebabkan karena peserta didik kurang
berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari, keadaan lingkungan
yang mengganggu pikiran, banyak urusan masalahmasalah, kesehatan
yang terganggu, dan bosan terhadap mata pelajaran maupun suasana
sekolah. Peserta didik sering merasa tidak berkonsentrasi belajar
karena ini sedang mempelajari pelajaran yang tidak disukai atau
pelajaran yang tingkat kesulitannya cukup tinggi dan pelajaran dari
guru yang tidak disukai.*®

Faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa menurut
Slameto di antaranya:
1) Kurangnya minat terhadap mata pelajaran yang dipelajari.
2) Perasaan gelisah, tertekan, marah, khawatir, takut, benci dan

dendam.

3) Suasana lingkungan belajar yang berisik dan berantakan.
4) Kondisi kesehatan jasmani.
5) Kebosanan terhadap pelajaran atau sekolah.*

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar Menurut
Thursan Hakim, konsentrasi belajar seseorang dipengaruhi oleh dua

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.*

** Tri Mindari and Supriyo Supriyo, ‘Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan’, Indonesian Journal of Guidance and
Counseling: Theory and Application, 4.2 (2015).

* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010) hal. 86.

% Siti Nuramaliana, ‘Konsentrasi Belajar dan Penyesuaian Diri pada Siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Ciawigebang Tahun Ajaran 2016/2017’°, Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan Dan
Konseling, 5.9 (2016).
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1) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri

seseorang. Faktor internal merupakan faktor yang menentukan

apakah seseorang dapat melakukan konsentrasi belajar secara

efektif atau tidak. Berikut ini yang termasuk ke dalam faktor

internal :

a)

b)

Faktor jasmaniah

Faktor jasmaniah meliputi kesehatan badan atau fisik
seseorang secara keseluruhan. Faktor jasmaniah terdiri dari
kondisi fisik yang prima dan terhindar dari kuman serta
penyakit, cukup istirahat dan tidur, mengonsumsi makanan
yang memenuhi standar gizi yang seimbang, panca indra dapat
berfungsi dengan baik, serta tidak menderita gangguan fungsi
otak dan syaraf.

Faktor rohaniah

Faktor rohaniah terdiri dari kondisi kehidupan yang
cukup tenang, memiliki sifat sabar dan konsisten, taat
beribadah sebagai unsur pendukung ketenangan, tidakmemiliki
masalah yang berat, dan memiliki kemauan keras serta tidak

mudah putus asa.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri

seseorang. Yang termasuk ke dalam faktor eksternal antara lain
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lingkungan sekitar yang cukup tenang, udara yang nyaman dan
bebas dari polusi maupun bau-bauan yang mengganggu
kenyamanan, penerangan yang cukup, suhu di sekitar lingkungan
yang menunjang kenyamanan dalam melakukan kegiatan yang
memerlukan konsentrasi, dan dukungan dari orang-orang di
sekitar.
Menurut Hadi Cahyono dalam penelitiannya analisis
deskriptif faktor-faktor konsentrasi belajar mata pelajaran
pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan menyimpulkan faktor-
faktor yang mempengaruhi konsentrasi peserta didik antara lain:*
a) Faktor Lingkungan yaitu, lingkungan dapat mempengaruhi
kemampuan dalam berkonsentrasi, kita akan dapat
memaksimalkan kemampuan konsentrasi. Jika Kita dapat
mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
konsentrasi, kita mampu menggunakan kemampuan kita pada
saat dan suasana yang tepat.

b) Faktor Modalitas yaitu, modalitas belajar yang menentukan
peserta didik dapat memproses setiap informasi yang diterima.
Konsentrasi dalam belajar dan kreativitas guru dalam

mengembangkan strategi dan metode pembelajaran di kelas

“ Mela Wahyu Winanda, ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belaja’,
Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), 4.3 (2016).
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akan meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik sehingga
hasil belajarnya pun akan meningkat pula.*’

c) Faktor Pergaulan yaitu, pergaulan juga dapat mempengaruhi
peserta didik dalam menerima pelajaran, perilaku dan
pergaulan mereka, dapat mempengaruhi konsentrasi belajar
yang dipengaruhi juga oleh beberapa faktor, seperti faktor
teknologi yang berkembang saat ini contohnya televisi,
internet. Hal ini sangat berpengaruh pada sikap dan perilaku
peserta didik.*®

d) Faktor Psikologi vyaitu, faktor psikologi juga dapat
mempengaruhi bagaimana sikap dan perilaku peserta didik
dalam berkonsentrasi, misalnya karena adanya masalah dalam
lingkungan sekitar dan keluarga, hal ini tentunya akan
mempengaruhi psikologi peserta didik, karena peserta didik
akan kehilangan semangat dan motivasi belajar mereka,
tentunya akan berpengaruh juga terhadap tingkat konsentrasi

peserta didik yang akan semakin menurun.

*" Luh Putu Ayu Widya Ningsih, Kadek Suranata, and I Ketut Dharsana, ‘Penerapan
Konseling Eksistensial Humanistik Dengan Teknik Meditasi Untuk Meningkatkan Konsentrasi
Belajar Pada Siswa Kelas X Titl 3 SMK Negeri 3 Singaraja’, Jurnal llmiah Bimbingan Konseling
Undiksha, 2.1 (2014). https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIBK/article/view/3913 (diakses
pada tgl 6 November 2024)

“8 Putri O Hutasoit and others, ‘Peningkatan Konsentrasi Siswa dalam Mengikuti Seminar
dengan Metode Demonstrasi’, Perigel: Jurnal Penyuluhan Masyarakat Indonesia, 1.4 (2022), 26—
36. https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/Perigel/article/view/228/209



https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIBK/article/view/3913
https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/Perigel/article/view/228/209
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e. Urgensi Konsentrasi dalam Belajar

Konsentrasi dalam belajar sangat penting dan dibutuhkan bagi
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran agar kompetensi
yang diharapkan dapat dikuasainya bisa tercapai dengan baik. Begitu
pentingnya konsentrasi bagi peserta didik sehingga konsentrasi
merupakan prasyarat bagi peserta didik agar dapat belajar dan berhasil
mencapai tujuan pembelajaran.*® Berikut ini beberapa penjelasan
tentang pentingya konsentrasi dalam belajar:

1) Kecepatan, kemampuan Kkita dalam berkonsentrasi akan
mempengaruhi  kecepatan dalam menangkap materi yang
dibutuhkan.

2) Kekuatan. Konsentrasi adalah sumber kekuatan. Pikiran Kita akan
bekerja berdasarkan “ingat” dan “lupa”. Pikiran kita tidak bisa
bekerja untuk lupa dan untuk ingat dalam satu waktu. Lupa dan
ingat akan dilakukan secara bergantian dalam tingkat kecepatan
yang sangat maha super.

3) Keseimbangan. Semakin bagus kemampuan kita dalam
berkonsentrasi, maka semakin cepat kita bisa menangkap sinyal
dari dalam diri tentang apa yang kurang, apa yang lebih, apa yang
perlu dilakukan, atau apa yang perlu dihindari, apa yang baik dan

apa yang tidak baik.*

%9 Zulfanurrahman Nugrahardi and Caraka Putra Bhakti, ‘Desain Pengembangan Simulasi
Permainan Teka-Teki Silang Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa’, in Prosiding
Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan, 2021, I.

% Anna Qomariana, ‘Pengaruh Quantum Learning Dengan Teknik Musik Instrumen
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3. Minat Belajar

Dalam kehidupan sehari-hari sering mempergunakan istilah®
minat” minat maksudnya disini untuk menyatakan keinginan,
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu hal atau menyangkut rasa
senang atau tidak senang terhadap suatu objek.

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.
Ringkasnya, minat adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi
atau memiliki sesuatu.”® Moh.Uzer Usman menambahkan bahwa minat
adalah sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.*?

Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan serta pengalaman. Minat ini tumbuh karena adanya
keinginan untuk mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta
mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga lebih sungguh-sungguh
dalam belajarnya .

Minat belajar menurut Clayton Aldelfer dalam Nashar adalah
kecenderungan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang
didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil belajar sebaik

mungkin. Berdasarkan deflnisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa

Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah’, Jurnal Pendidikan Islam, 2.2
(2018), 194— 211file:///C: [Users/user/Downloads/ nufanbalafif,+Journal+ manager,+02+
Pengaruh+quantum+learning+[Anna,+Annisaul].pdf

*! Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 121

%2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 27
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minat belajar adalah energi kekuatan yang mendorong seseorang untuk
mencapai tujuan belajar.

Minat belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan, namun
juga bergantung pada apakah seseorang memilih tujuan penguasaan
(tujuan mempelajari), yang fokusnya adalah mempelajari suatu
kemampuan baru dengan baik; atau tujuan kinerja, yang fokusnya adalah
mendemonstrasikan atau memperlihatkan kemampuan kita pada orang
lain.

Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain
karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh
pekerjaan yang lebih baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat
belajar yang tinggi menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat
belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah, lebih lanjut
mengemukakan bahwa minat timbul karena adanya suatu yang diperoleh.

Menurut Depdiknas dikutip olen Andi Achru P. Minat diartikan
sebagai “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah,
keinginan”, sedangkan berminat dapat diartikan mempunyai (menaruh)
minat, kecederungan hati kepada, ingin (akan).>® Menurut istilah sederhana
yang telah dikutip oleh Muhibbin Syah minat berarti kecenderungan dan

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.>

%% Andi Achru P. “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran”, Jurnal Idaarah,
2019, Vol.3, No.2, h.206
> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2015), h.152.
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a. Ciri-ciri Minat Belajar
Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut
Elizabeth Hurlock dalam Ahmad menyebutkan bahwa ada tujuh ciriciri
minat belajar, sebagai berikut:
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental
2) Minat tergantung pada kegiatan belajar
3) Minat tergantung pada kesempatan belajar
4) Perkembangan minat mungkin terbatas
5) Minat dipengaruhi budaya 6) Minat berbobot emosional
Sedangkan menurut Slameto bahwa siswa yang memiliki minat
belajar adalah sebagai berikut:
1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.
2) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya
3) Memperoleh sesuatu kebanggan dan kepuasan pada suatu yang
diminati
4) Lebih menyukai hal yang menjadi minatnya daripada hal yang
lainnya
Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan
kegiatan Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat
adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesautu secara terus menerus, memperoleh kepuasaan dan

kebanggaan terhadap hal yang diminati, berpartisipasi pada
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pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi oleh budaya. Oleh karena

itudapat juga disimpulkan bahwa ketika siswa memiliki minat dalam

belajar, maka siswa akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran dan akan memberikan prestasi yang baik dalam
pencapaian hasil belajar.

Idikator minat belajar Menurut Djaramah ada beberapa
indikator minat belajar yaitu, rasa suka/senang, pernyataan lebih
menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar
tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan memberikan
perhatian.>

Dapat disimpulkan bahwa indikator minat belajar terdiri dari
sebagai berikut
1) Perasaan senang atau rasa suka karena tidak ada keterpaksaan

ketika mempelajari mata pelajaran tersebut.

2) Perhatian ketika belajar dikarenakan ketika siswa tersebut telah
menaruh minat pada mata pelajaran tersebut, maka siswa tersebut
akan berusaha untuk memperhatikan penjelasan materi tersebut
yang telah diberikan oleh guru tersebut.

3) Keterlibatan dalam belajar atau partisipasi dan mengikuti aktivitas

dalam belajar.

% Djaramah Syaiful Bahri, Psikologi Belajar,Jakarta : Rineka Cipta, 2003, hal. 82
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b. Aspek Minat Belajar

Sama seperti yang sudah diketauhi sebelumnya bahwa minat

belajar adalah hubungan yang mengaitkan individu dengan suatu objek

yang mendorong mereka untuk memperdalam pengetahuan tentang

segala aspek yang berkaitan dengan minat belajar siswa. Dalam teori

yang dibahas di bawah ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi

minat belajar menurut para ahli.

1)

2)

3)

4)

Menurut Crow, mengemukakan aspek-aspek minat terdiri:
Ketertarikan atau perasaan gembira, timbulnya ketertarikan
disebabkan oleh pandangan bahwa objek tersebut memiliki makna
penting bagi individu yang bersangkutan.

Perhatian merupakan aktivitas yang dijalankan seseorang dalam
kaitannya dengan memilih rangsangan dari lingkungan yang
dihadapinya.

Kesadaran adalah komponen kognitif dalam diri individu yang
mendorong mereka terlibat dalam kegiatan belajar secara sukarela,
tanpa paksaan, serta mampu mengatasi kendala apa pun yang
muncul. Individu ini juga menggunakan intuisi mereka untuk
membuat keputusan dan memiliki kepercayaan pada kapabilitas
mereka dalam belajar.

Konsentrasi ialah upaya untuk memusatkan seluruh perhatian pada

objek tertentu yang relevan dengan aktivitas belajar.
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Menurut Syahputra elemen minat belajar terdapat tiga elemen

yaitu:

1)

2)

Aspek Kognitif

Aspek ini didasari dalam tahap perkembangan pad waktu
kanak-kanak mengenai elemen-elemen yang terkait dengan minat,
biasanya terlihat dalam bentuk pertanyaan yang bervariasi.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berupa jenis-jenis seperti
pilihan jenis tes yang meliputi pilihan ganda, benar-salah,
menjodohkan, esai, jawaban singkat, dan sebagainya. Jenis
pertanyaan yang digunakan akan disesuaikan dengan pertanyaan
yang diajukan oleh guru kepada siswa serta tingkat pemahaman
kognitif yang ingin diukur oleh guru pada siswa. Pendekatan
pengukuran ini juga disesuaikan dengan sejauh mana pencapaian
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Dimensi afektif atau perasaan yang mendalam adalah suatu
konsep yang mencerminkan dimensi kognitif dan minat yang
tercermin  melalui sikap terhadap aktivitas yang menarik
perhatiannya. Dari afektif yang timbul maka siswa menunjukkan
minat nya melalui pengukuran yang dilakukan lewat kognitif.
Aspek Psikomotorik

fokus pada eksekusi atau tindakan fisik, yang menjadi
tindak lanjut dari pengetahuan yang diperoleh melalui aspek

kognitif dan di wujudkan dalam bentuk nyata melalui aspek
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psikomotorik. Berkaitannya dengan pendapat di atas Menurut
Djamarah (2019:23) Mengindikasikan bahwa minat bisa tercermin
dari perilaku siswa dengan Lebih menyukai suatu hal daripada
yang lainnya, juga Terlibat secara aktif dalam aktivitas, yang
mengakibatkan Pemberian perhatian yang lebih besar pada hal
yang menarik minat mereka.

Berdasarkan uraian aspek di atas, disimpulkan bahwa minat
belajar didasarkan oleh aspek kognitif yang menghubungkan
dengan minat dan aspek afektif atau emosi yang mendalam serta
menampilkan konsep yang kognitif dan minat yang ditampilkan
dalam sikap terhadap aktifitas yang diminatinya pada proses
tingkah laku atau pelaksanaan dalam bentuk nyata melalui aspek
psikomotorik. Kemudian minat memberikan perhatian, ketertarikan
atau rasa senang bagi diri individu. Perhatian dilakukan seseorang
dalam rangsangan yang datang dari lingkungannya.*®

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Minat sebagai salah satu faktor internal psikologis yang
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar, minat tidak muncul
dengan sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang menyebabkan minat
dalam diri siswa itu timbul terhadap beberapa mata pelajaran yang
diajarkan oleh guru bidang studi. Beberapa faktor yang mempengaruhi

minat antara lain:

% 9. BAB I1.pdf (unpas.ac.id)
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1) Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu,
diantaranya:
a) Faktor Motivasi
Minat seseorang akan semakin tinggi apabila disertai
motivasi, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Prinsip
dasarnya ialah bahwa motivasi seseorang cenderung akan
meningkat apabila yang bersangkutan memiliki minat yang
besar dalam melakukan tindakannya.”’
b) Faktor Perhatian
Menurut Gazali dalam Slameto yang dikutip dari buku
karangan Tohirin menyatakan bahwa perhatian merupakan
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata
tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan
objek. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, siswa harus
memberi perhatian penuh pada bahan yang dipelajarinya,
karena apabila bahan pelajaran tidak menjadi perhatian bagi
siswa, akan menimbulkan kebosanan, sehingga yang
bersangkutan tidak suka lagi belajar.>®
c) Faktor Bakat
Bakat adalah merupakan suatu potensi atau kemampuan

khusus yang bersifat menonjol yang dimiliki seseorang.

" Muhamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan pengajaran, (Bandung: Pustaka Quraisy,
2004), h. 69

%8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 129
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Dengan melalui pendidikan atau latihan-latihan tertentu bakat
tersebut akan dapat berkembang dan diaktualisasikan menjadi
satu kemampuan atau kecakapan yang nyata. Bakat akan
memungkinkan seseorang untuk berprestasi lebih baik dalam
bidang yang sesuai dengan bakat yang dimilikinya.>®
d) Faktor Kematangan dan Kesiapan
Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam
pertumbuhan  seseorang. Dimana seluruh  organ-organ
biologisnya sudah siap untuk melakukan kecakapan baru.®
2) Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri individu,
diantaranya:
a) Faktor Belajar
Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan
belajar siswa yang semula tidak menyenangi suatu mata
pelajaran tertentu lama kelamaan disebabkan bertambahnya
pengetahuan mengenai pelajaran tersebut minat pun akan
tumbuh, sehingga ia akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran
tersebut. Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap

sesuatu.®*

* Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta:
Kencana, 2004), h. 254

* Ibid 211

81 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Jakarta: Pustaka Setia, 2003), h. 246
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b) Faktor Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akan sering
dipelajari oleh siswa yang bersangkutan. Dan sebaliknya bahan
pelajaran yang tidak menarik tentu akan dikesampingkan oleh
siswa. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slameto bahwa
minat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.

Faktor Guru

Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru masih
menempati posisi penting, meskipun di tengah pesatnya
kemajuan teknologi yang telah merambah kedunia pendidikan.
Dalam berbagai kajian diungkapkan bahwa secara umum
sesungguhnya tugas dan tanggung jawab guru mencakup aspek
yang luas, lebih dari sekedar melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. Parkey, mengemukakan bahwa guru
tidak hanya sekedar sebagai guru di depan kelas, akan tetapi
juga sebagai bagian dari organisasi yang turut serta

menentukan kemajuan sekolah bahkan di masyarakat.®

82 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 18
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d) Faktor Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan
pertama.®® Keluarga adalah satu-satunya sistem sosial yang
diterima oleh semua masyarakat, baik yang agamis maupun
non agamis. Keluarga memiliki peran, posisi, dan kedudukan
yang bermacammacam di tengah-tengah masyarakat. Sebagai
lembaga terkecil dalam masyarakat, keluarga juga memiliki
peran yang sangat penting dan cukup luas. Dari keluarga ini
pula tumbuh masyarakat yang maju, peradaban modern, dan

perkembangan-perkembangan lainnya.

d. Cara Meningkatkan Minat Belajar

Beberapa ahli berpendapat mengenai cara yang efektif untuk
meningkatkan minat belajar seseorang yakni dengan mengembangkan
minat yang telah ada. Sebagai contoh siswa memilih peminatan
studinya di bidang ilmu sosial maka secara otomatis seharusnya semua
mata pelajaran yang tergolong pada rumpun ilmu sosial akan disukai
oleh dirinya. Selain itu, Slameto mengatakan bahwa, “pengajar dapat
berusaha membentuk minat minat baru pada diri siswa dengan jalan
memberikan informaasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu
bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang

lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa dimasa yang akan dating”.

% Abu Ahmadi, dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 8
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Dianjurkan pula oleh Nurkancana dalam Susanto bahwa usaha untuk

meningkatkan minat belajar dapat dilakukan seperti berikut.

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan minat anak-anak

Setiap guru mempunyai kewajiban untuk meningkatkan
minat siswanya. Karena minat merupakan komponen yang penting
dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan, serta
pembelajaran di ruang kelas pada khususnya.
Memelihara minat yang timbul

Apabila anak-anak menunjukkan minat yang kecil, maka
tugas guru untuk memelihara minat tersebut.
Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik

Sekolah merupakan lembaga yang menyiapkan peserta
didik untuk hidup dalam masyarakat, maka sekolah harus
mengembangkan aspek ideal agar anakanak menjadi anggota
masyarakat yang baik.
Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anakanak
tentang lanjutan studi atau pekerjaan sesuai baginya, minat
merupakan bahan pertimbangan untuk mengetahui kesenangan
anak, sehingga kecenderungan minat terhadap sesuatu yang baik
perlu bimbingan lebih lanjut.

Menurut Djamarah, ada beberapa strategi yang dapat diadopsi

oleh guru untuk merangsang atau meningkatkan minat belajar siswa,

yakni:
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1) Mengajukan situasi di mana siswa merasa ada kebutuhan pribadi
untuk belajar, mendorong mereka untuk belajar secara sukarela
tanpa tekanan dari pihak lain.

2) Mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman hidup siswa, agar
materi yang diajarkan lebih mudah diterima oleh siswa.

3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk meraih pencapaian
belajar yang baik melalui penyediaan lingkungan pembelajaran
yang kreatif dan kondusif.

4) Mengadopsi berbagai teknik mengajar yang beragam dan sesuai
dengan perbedaan individual siswa, termasuk variasi dalam metode
pengajaran.

Meurut Slamteo, menguraikan langkah-langkah untuk
meningkatkan minat belajar sebagai berikut:

1) Memanfaatkan minat yang sudah dimiliki siswa.

2) Memberikan informasi kepada siswa tentang ketertarikan antara
materi ajar sekarang dengan materi ajar sebelumnya, serta
menggambarkan relevansinya bagi masa depan siswa.

3) Menggunakan insentif sebagai bagian dari upaya untuk mencapai
tujuan pengajaran.

Menurut Ormrod strategi yang sering kali mendorong minat
siswa terhadap topik-topik kelas meliputi:

1) Mendemonstrasikan kegembiraan dan antusiasme terhadap topik-

topik kelas sebagai contoh.
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2) Terkaadang memasukkan elemen unik, variasi, imajinasi, atau
elemen misteri dalam pelajaran dan prosedurnya.

3) Mndorong siswa untuk mengenal tokoh-tokoh sejarah atau karakter
fiksi dan merenungkan perasaan atau pemikiran yang mungkin
dialami oleh individuindividu tersebut.

4) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk merespons materi
pelajaran secara aktif.

Indikator Minat Belajar

Slameto mengatakan bahwa beberapa indikator minat belajar
yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan
siswa. Dari definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat
belajar tersebut diatas maka dalam penelitian ini menggunakan
indikator minat yaitu:

1) Perasaan Senang Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang
terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk
belajar. Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada
perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran.

2) Keterlibatan Siswa Ketertarikan seseorang akan obyek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan
atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif
dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari

guru.
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3) Ketertarikan Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap
ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau biasa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas
dari guru.

4) Perhatian Siswa Minat dan perhatian merupakan dua hal yang
dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa
merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian,
dengan mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki minat pada
obyek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek
tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan mencatat
materi.

4. Hubungan Konsentrasi Belajar Dengan Minat Belajar Siswa.

Konsentrasi itu baru bisa timbul bila kita menaruh perhatian
terhadap sesuatu permasalahan, terutama perhatian yang bersifat spontan
yang ditimbulkan oleh minat terhadap sesuatu hal. Perhatian yang tidak
spontan, yaitu yang diciptakan secara sadar oleh kemampuan seseorang,
juga dapat menimbulkan konsentrasi. Karena itu, apabila seseorang
pelajar/mahasiswa mau mengembangkan minatnya dan melatih diri, maka
insya Allah, kemampuan konsentrasinya sedikit demi sedikit akan
bertambah besar sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang mudah

dilakukan sewaktuwaktu diperlukan.®* Kurangnya minat terhadap sesuatu

% Idrus, Kiat sukses belajar. Pekalongan: Cv bahagi batang, .2000. h. 52
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persoalan akan menyebabkan seseorang sulit untuk memusatkan
pikirannya pada persoalan tersebut. Seseorang pelajar atau mahasiswa
yang tidak berminat terhadap sesutu mata pelajaran, akan mengakibatkan
ia sulit memahami isi pelajaran itu. Akhirnya hal itu dapat mendorongnya
untuk memikirkan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya sama sekali
dengan mata pelajaran tadi.®

Landasan utama untuk mengembangkan keterampilan memusatkan
perhatian ialah minat. Dalam pengertian yang paling dasar, minat berarti
sibuk, tertarik atau terlibat sepenuhnya dengan kegiatan karena menydari
pentingnya kegiatan itu. Dengan demikian, minat belajar adalah
keterlibatan sepenuhnya seseorang mahasiswa dengan segenap kegiatan
pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan
mencapai pengalaman tentang berbagai bidang ilmiah yang dituntutnya di
pergurun tinggi. Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian
(konsentrasi), minat mempunyai peranan sebagai berikut:*®
a. Melahirkan perhatian yang serta merta
b. Memudahkan terciptanya pemusatan perhatian
c. Mencegah gangguan perhatian dari luar

Minat melahirkan perhatian yang serta merta, perhatian serta
merta memungkinkan terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lama, dan
konsentrasi yang kuat dapat mencegah pengalihan perhatian dari luar.

Dengan demikian minat merupakan landasan bagi pemusatan perhatian

65 H
Ibid.
% Daryanto, Belajar dan Mengajar, Bandung: Cv. Yrama Widya, 2010, h 57
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dalam kegiatan belajar.oleh karena itu, setiap mahasiswa perlu secara
mandiri menumbuhkanminat dalam batinnya dan terus menerus
menumbuhkan minat dalam kegiatan belajar.

Hubungan Kesiapan Belajar Dengan Minat Belajar.

Menurut Slameto kesiapan dalam belajar merupakan keadaan yang
secara keseluruhan pada sesorang yang menjadikan siap dalam
memberikan tanggapan secara tertentu terhadap suatu keadaan yang
diperlukan dalam mencapai tujuan belajar. Kesiapan adalah kondisi suatu
individu untuk melakukan sebuah tindakan untuk memberikan respon
terhadap suatu situasi tertentu. Kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dapat mendorongnya untuk dapat menyesuaikan diri
pada kondisi kegiatan pembelajaran. Menurut Setiawan Kesiapan belajar
merupakan semua kondisi pada seseorang yang dapat membuat mereka
siap untuk memberikan jawaban ataupun respon yang dalam suatu
proses pembelajaran. Salah satu indikator yang membuat seseorang dapat
menerima pembelajaran dengan baik adalah apabila orang tersebut telah
siap untuk belajar. Menurut Hartono pada situasi serta kondisi siswa yang
telah siap untuk menerima pembelajaran dari seorang guru adalah siswa
yang berusaha untuk merespon atau menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru. Kesiapan belajar siswa dipengaruhi oleh lingkungan belajar
yang mendukung situasi untuk belajar. Menurut Susanto minat belajar
berkaitan dengan pengaruh kepribadian, motivasi, genetika, ekspresi,

citradiri dan lingkungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa minat
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mempunyai hubungan yang erat dengan kemauan belajar. Minat belajar
sangat penting pada siswa. Karena jika siswa tidak mempunyai minat
belajar yang besar terhadap suatu objek/materi yang dipelajari akan
sulit dipahami siswa untuk tekun guna dalam memperoleh hasil yang
baik.

Rendahnya minat belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh siswa
itu sendiri melainkan ada faktor lain yang menyebabkan mengapa seorang
siswa memiliki minat belajar yang rendah terhadap sesuatu materi.
Faktor lain yang mempengarhui adalah faktor pertama jasmani, faktor
kedua psikologi, faktor ketiga keluarga dan faktor keempat sekolah.
Kemudian faktor yang menyebabkan daya tarik seoarang siswa
terhadap sesuatu itu rendah. Jika faktor tersebut mendukung siswa
dalam belajar maka siswa tidak akan kesulitan dalam melaksanakan
proses  belajar  mengajar tersebut. Siswa akan dapat menerima
pembelajaran yang diberikan guru (Barimbing et al., 2022).%

6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah
swt, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan
manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk

lain dan lingkungannya. Ruang lingkup pendidikan agama Islam juga

®” Dedy Ikhza Hafidz, Kartinah, Sukamto, Sri Mariyatun, Jurnal Pendidikan dan

Konseling, Analisis Minat Belajar Terhadap Kesiapan Belajar Di Kelas 3 SDN Sampangan 02,
Volume 5 Nomor 2Tahun 2023E-ISSN: 2685-936XdanP-ISSN: 2685-9351. https://journal.
universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/13099/10030
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identik dengan aspek-aspek pengajaran agama Islam karena materi yang

terkandung di dalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi

satu dengan yang lainnya. Ruang lingkup pendidikan Agama Islam pada

dasarnya sejalan dengan ruang lingkup agama Islam yang mencakupi tiga

aspek yaitu:

1. Hubungan Manusia dengan Penciptanya (Allah SWT)
Hubungan manusia dengan Allah SWT merupakan hubungan vertikal
(garis tegak lurus) antara makhluk dengan Penciptnya atau
habluminalloh. Ruang lingkup program pengajarannya mencakup segi
Iman, Islam dan lhsan. Sebagai alat untuk meresapi keyakinan dan
ketundukan kepada Maha Pencipta, maka termasuk kedalam ruang
lingkup ini pelajaran membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan segala
aturannya, ibadah dan keimanan.®®

2. Kedua Hubungan Manusia dengan Manusia
Hubungan manusia dengan manusia merupakan hubungan horizontal
(garis mendatar) antara manusia dengan manusia lainnya dalam suatu
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara menempati
prioritas kedua dalam ajaran Islam. Ruang lingkup program
pengajarannya, berkisar pada pengaturan hak dan kewajiban antara
manusia yang satu dengan manusia yang lain dalam kehidupan pribadi
maupun bermasyarakat. Dalam hal ini, bahan pelajarannya mencakup

Akhlaq, Syari’ah, Mu’amalah dan Tarikh.

% Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2019), hal. 35.
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3. Ketiga  hubungan  manusia dengan  makhluk lain  atau
lingkungannyaAgama
Islam banyak mengajarkan kepada kita tentang alam sekitar. Allah
menciptakan manusia sebagai Khalifah dibumi untuk mengelola dan
memanfaatkan alam yang telah dianugerahkan Allah, untuk
kemaslahatan
manusia sesuai dengan garis-garis yang telah ditentukan Allah

(sunnatullah).

Adapun aspek Pendidikan Agama Islam pada SMA/SMK meliputi :

1). Al-Quran/Hadis; menekankan pada kemampuan membaca, menulis,
dan menterjemahkan dengan baik dan benar.

2). Keimanan; menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan, serta menghayati dan mengamalkan nilai
nilai asma“ul husna sesuai dengan kemampuan peserta didik.

3). Akhlak; menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan menghindari
akhlak tercela

. 4) Figih/lIbadah; menekankan pada cara melakukan ibadah dan
mu‘“amalah yang baik dan benar.

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam; menekankan pada kemampuan
mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah
(Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan

mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk
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melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.®
B.. Penelitian Relevan

1. Penelitian Ratih Novianti dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar
Terhadap Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak di MAN 2 Palembang . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahuipengaruh lingkungan belajarterhadap tingkat  konsentrasi
belajar siswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan jenis penelitian  kuantitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini berjumlah 149 siswa yang terdiri dari siswa kelas X.
Penentuan subyek penelitian ini ditentukan dengan mengambil sampel
secaraacakyang menggunakan teknik sampling purposive sample.Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah skala likert. Instrumen
yangdigunakan adalah skala Lingkungan belajar dan skala konsentrasi
belajar. Validasi instrumen dilakukan dengan validasi ahli. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis statistic
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Lingkungan belajar siswa
kelas X di MAN 2 Palembang sebanyak 29(65,90%) siswa berada pada
kategori tinggi,1 (2,28%) siswa berada pada kategori sedang, dan 14

(31,81%) siswa berada pada kategori Rendah, Konsentrasi belajar siswa
kelas X di MAN 2 Paelembang sebanyak 29 (65,90%) siswa berada

pada kategori Tinggi,2 (4,54%) siswa berada pada kategori sedang, 13

%9 7Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia No. 211 Tahun 2011, h. 40.
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(29,54%) siswa berada pada kategori Rendah. Pengaruh lingkungan
belajar terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran
akidah akhlak di MAN 2 Palembang “r” / rn =0,304 < 0,90 > 0,393. Ini
berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) terbukti atau dapat di terima dan
hipotesis nihil ditolak (HO) artinya terdapat pengaruh yangsignifikan
Antara lingkungan belajar terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa di
MAN 2 Palembang.”

2. Penelitian Sagitha Artha Margiathil, Oni Lerian, Risma Wulandari,
Nursita Delia Putri, Vina Febiani Musyadad dengan judul “Dampak
Konsentrasi Belajar Terhadap hasil Belajar Peserta Didik . Penelitian ini
dilatarbelakangi karena menurunnya daya konsentrasi anak pada
proses pembelajaran yang disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang
monoton. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui dampak konsentrasi
anak pada saat proses pembelajaran di dalam kelasterhadap hasil
belajar peserta didik. Metode yang digunakan dalam kajian ini
menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa
konsentrasi belajar anak kelas 1 di MI Nurussalam mendapatkan hasil
yang baik. Berdasarkan tabeldiatas peserta didik yang memiliki
konsentrasi yang baik berjumlah 4 orang, 5 orang memiliki konsentrasi
belajar sedang, dan 1 orang memiliki konsentrasi belajar yang kurang.

Kesimpulan penelitian ini bahwa konsentrasi belajar merupakan salah satu

"ORatih Novianti dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Tingkat
Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MAN 2 Palembang .
Jurnal PAI Raden Fatah Vol.1 No.1 Januari 2019 https://openrecruitment. radenfatah.ac.id/
index.php/pairf/article/view/3010/2052
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faktor pendukung yang sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar.
Konsentrasi belajar merupakan kondisi serta kemampuan seseorang
untuk memusatkan perhatian atau pikiran dalam proses perubahan
tingkahlaku ketika pembelajaran.”

3. Penelitian Adila Amalia, Sucipto, F. Shoufika Hilyana dengan judul
“Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA.”. Konsentrasi
belajar merupakan pemusatan pikiran terhadap materi selama
pembelajaran. Rendahnya konsentrasi merupakan permasalahan belajar
siswa, khususnya pelajaran IPA yang memungkinkan terjadi miskonsepsi.
Penelitian bertujuan mendeskripsikan konsentrasi belajar siswa pada
pelajaran IPA, faktor pendukung dan penghambat konsentrasi belajar,
dan upaya guru mengatasi faktor penghambat konsentrasi belajar siswa.
Metode penelitianyang digunakan adalah studikasus dengan pendekatan
kualitaitf. Penelitian dilakukan di SD 5 Bae, bulan April -Mei dengan
subjek penelitian 4 siswa kelas 5, diambil dengan mempertimbangkan
kriteria kebiasaan siswa serta guru wali kelas dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa kelas VSD 5 Bae memiliki konsentrasi
yang baik dalam pembelajaran IPA dari perilaku kognitif dan
psikomotorik siswa. Faktor pendukung konsentrasi belajarsiswa ialah

kondisi jasmani yang sehat, metode pengajaran yang menarik, tidak

™ Sagitha Artha Margiathil, Oni Lerian, Risma Wulandari, Nursita Delia Putri, Vina
Febiani Musyadad dengan judul “Dampak Konsentrasi Belajar Terhadap hasil Belajar Peserta
Didik”. Jurnal Primary Edu (JPE)Vol. 1, No. 1, Januari 2023, Hal. 61-68. http://jurnal.
rakeyansantang.ac.id/index.php/primary/article/view/285/57
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menekan siswa sehingga siswa lebih nyaman dalam belajar. Faktor
penghambat konsentrasi belajar siswa secara eksternal yaitu kondisi
ruang kelas yang kurang nyaman dan kebisingandari kelas lain. Upaya
guru menangani faktor penghambat konsentrasi siswa adalah menciptakan
suasana pembelajaran yang nyaman, tidak menekan siswa seperti
mengisi ice breaking dengan bercerita dan kuis.”

4. Penelitian Yemima Intan Sari, Novi Trisnawati, dengan judul “Analisis
Pengaruh E-Learning dan Kesiapan Belajar Terhadap Minat Belajar
Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening Mahasiswa
Program Beasiswa FLATS di Surabaya pada Masa Pandemi Covid-19".
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-learning dan
kesiapan belajar terhadap minat belajar melalui motivasi belajar sebagai
variabel intervening mahasiswa program Beasiswa FLATS di Surabaya
pada masa pandemi Covid-19. Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu kuantitatif dan jenis penelitiannya yaitu asosiatif. Populasi penelitian
ini yaitu mahasiswa program Beasiswa FLATS di Surabaya dengan
sampel sebesar 70 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur atau path
analysis melalui program SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: 1) ada pengaruh yang signifikan antara e-learning terhadap
motivasi belajar mahasiswa; 2) ada pengaruh yang tidak signifikan antara

e-learning terhadap minat belajar mahasiswa; 3) ada pengaruh yang

2 Adila Amalia, Sucipto, F. Shoufika Hilyana dengan judul “Konsentrasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPA.”. Jurnal EducatiolSSN:2459-9522 (Print), 2548-6756 (Online)Vol.8,
No.4, 2022, pp. 1261-1268. https://ejournal .unma.ac.id/ index.php/ educatio/ article/view/
3120/2220
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signifikan antara kesiapan belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa; 4)
ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar terhadap minat
belajar mahasiswa; 5) ada pengaruh yang signifikan antara motivasi
belajar terhadap minat belajar mahasiswa; 6) ada pengaruh yang tidak
signifikan antara e-learning terhadap minat belajar melalui motivasi belajar
mahasiswa; dan 7) ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar
terhadap minat belajar melalui motivasi belajar mahasiswa.”
C. Konsep Operasional
1. Operasional Variabel

Konsep operasional dari semua variabel yang dapat diolah dari
definisi konseptual.”* Untuk menghindari kesalahpahaman konsep yang
digunakan dalam penelitian, maka konsep tersebut penulis operasionalkan
sebagai penjelasan sekaligus membatasi konsep teoritis yang masih global.
Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel: Variabel independen
(bebas) dalam penelitian ini, yaitu kesiapan (X1), dan konsentrasi (X2),
Minat Belajar PAI (YY) variabel dependen (terikat). Dari setiap variabel
tersebut masing-masing memiliki beberapa indikator. Indikator tersebut
akan dijadikan sebagai gambaran dalam membuat daftar pertanyaan atau
pernyataan dalam bentuk kuesioner. Berikut indikator yang akan

digunakan pada kuesioner dijelaskan pada tabel di bawah ini.

¥ Penelitian Yemima Intan Sari, Novi Trisnawati, dengan judul “Analisis Pengaruh E-
Learning dan Kesiapan Belajar Terhadap Minat Belajar Melalui Motivasi Belajar Sebagai
Variabel Intervening Mahasiswa Program Beasiswa FLATS di Surabaya pada Masa Pandemi
Covid-79”. Vol. 7, No. 2 : Juni 2021 E-ISSN: 2442-7667 pp. 346-360. Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan
Pembelajaran https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/inde

™ Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Paradigma
Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 38.
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Operasional Variabel

Variabel

Dimensi

Indikator

Kesiapan (X;)

Kesiapan kognitif

Memiliki dasar pengetahuan
yang cukup untuk
memahami materi baru dan
menghubungkannya dengan
pengetahuan sebelumnya.

Kesiapan fisik

Kondisi tubuh sehat saat
belajar.

Contohnya : siswa tidak
mengalami sakit yang
menghambat konsentrasi
belajar, seperti demam atau
kurang istirahat.

Kesiapan mental

.Memiliki rasa percaya diri.
Misalnya, siswa berani
mencoba menjawab
pertanyaan yang diberikan
oleh guru.

Tidak merasa cemas,
misalnya tidak panik saat
menghadapi pelajaran atau
ujian.

kesiapan sosial

Mampu berinteraksi dengan
guru dan teman secara
positif dalam proses belajar.
Misalnya, siswa bertanya
kepada guru jika ada materi
yang tidak dipahami.
Mampu bekerja sama dalam
kelompok.

Konsentrasi

(X2)

Ketahanan dalam | Belajar dalam waktu lama,

belajar mampu mempertahankan
fokus dalam waktu lama
tanpa kehilangan minat.

Penyelesaian  tugas | Mampu mengerjakan tugas

efektif

dengan akurat dan efisien

Fokus pada materi

Kemampuan untuk
memusatkan perhatian
secara penuh pada materi
yang dipelajari tanpa
terganggu oleh hal-hal luar
atau internal.

Gangguan eksternal

Tingkat gangguan yang
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Variabel

Dimensi

Indikator

disebabkan oleh faktor
eksternal seperti suara,
ponsel, media sosial, yang
menghalangi konsentrasi
saat belajar.

Kemampuan
mengingat

Kemampuan untuk
mengingat dan menguasai
informasi yang baru saja
dipelajari, yang
mencerminkan seberapa
baik seseorang fokus saat
belajar

Durasi fokus

Waktu yang dihabiskan
dalam keadaan fokus tanpa
teralihkan atau perlu
istirahat, mencerminkan
tingkat konsentrasi yang
tinggi dalam belajar.

Minat belajar

(Y)

Ketertarikan
terhadap materi

Rasa ingin tahu yang tinggi
dalam memahami materi
pelajaran.

Keterlibatan dalam

pembelajaran

Berpartisipasi dalam diskusi
seperti, bertanya, dan
menyampaikan pendapat
saat belajar.

Kemandirian dalam
belajar

Mencari informasi dari
buku, internet, atau
bertanya kepada guru tanpa
paksaan.

Konsisten dalam | Tidak menunda tugas dan
belajar memiliki kebiasaan belajar
teratur misalnya, membuat
jadwal waktu belajar secara
teratur dan konsisten.
Perasaan puas | Perasaan senang setelah
setelah belajar menyelesaikan tugas.
Dapat meningkatkan minat
untuk belajar lebih lanjut.
Semangat dalam | Menunjukkan energi.
mengikuti Gembira saat belajar, baik

pembelajaran

di kelas maupun secara
mandiri.
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D. ‘Kerangka Berpikir

H,

' !
Kesiapan (X1)

Hs

] > Minat Belajar PAI (Y)

Konsentrasi (X2)

H;
Keterangan :
(X1, X2) = Variabel Independen (variable bebas) : Kesiapan dan
Konsentrasi
(Y) = Variabel Dependen (Variabel Terikat) : minat belajar PAI Siswa

E. Asumsi Dasar dan Hipotesis

1. Asumsi dasar

a.

Semakin baik kesiapan belajar, maka semakin baik pula minat belajar
PAI siswa.

Semakin baik konsentrasi belajar, maka semakin baik pula minat
belajar PAI siswa.

Semakin baik kesiapan dan konsentrasi belajar, maka semakin baik

pula minat belajar PAI siswa.
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2. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

a. Hp : Tidak terdapat korelasi signifikan antara kesiapan dengan
Minat Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu
Kabupaten Kampar.

Ha : Terdapat korelasi signifikan antara kesiapan dengan Minat
Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten
Kampar.

b. Hy : Tidak terdapat korelasi signifikan antara konsentrasi dengan
Minat Belajar PAIl Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu
Kabupaten Kampar.

Ha : Terdapat korelasi signifikan antara konsentrasi dengan Minat
Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten
Kampar.

c. Ho : Tidak terdapat korelasi signifikan antara Kesiapan dan
konsentrasi belajar dengan Minat Belajar PAI Siswa SMP
Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar.

H, : Terdapat korelasi signifikan antara kesiapan dan konsentrasi
belajar dengan Minat Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1

Tapung Hulu Kabupaten Kampar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei
lapangan (field survey) untuk mengetahui Pengaruh Konsentrasi dan Kesiapan
terhadap Minat Belajar PAI siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten
Kampar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Metode
penelitian kuantitatif korelasional adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
Penelitian korelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya dan
seberapa besar ditemukan hubungan antara dua variabel atau lebih secara
kuantitatif.

Tujuan penelitian kuantitatif korelasional adalah mengembangkan dan
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena alam.”” Kegunaannya juga untuk menganalisa
hubungan satu variabel bebas (independent variable) yaitu konsentrasi (X),
dan dua variabel terikat (dependent variable), yaitu kesiapan belajar (Y1), dan
minat belajar (Y2).

Peneliti menggunakan korelasional untuk melihat bagaimana keeratan
hubungan antara konsentrsi belajar dengan minat belajar siswa, kesiapan

belajar dengan minat belajar siswa, serta konsentrasi dan kesiapan belajar

" Laila Maharani, Meri Mustika, Hubungan Self Awareness dengan Kedisiplinan Peserta
Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung (Penelitian Korelasional Bidang BK
Pribadi, (KONSELI: Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal), Vol.3 No.1, 2016), him.65.
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terhadap minat belajar PAI siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten
Kampar, sesuai fakta yang ada di lapangan setelah meliaht adanya teori para
ahli yang mengatakan adanya hubungan antar variabel x dengan y dalam
penelitian ini. Korelasional tidak membutuhkan manipulasi data, bisa
dilakukan kapan saja dan dimana saja, serta bisa menggunakan teknik
observasi atau dokumentasi. Maka dalam penelitian ini, peneliti juga

menggunakan teknik dokumentasi.

B.. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi  penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tapung Hulu
Kabupaten Kampar. sebagai objek penelitian dengan alasan:
1. Aksesibilitas, sekolah relatif mudah diakses, sehingga memudahkan
peneliti mengumpulkan data dan melakukan observasi.

2. Ketersediaan data, sekolah memiliki data yang cukup untuk diolah dan

dianalisis.
Tabel 111.1
Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei 2025 s/d Juli 2025
Nama Sekolah Alamat
SMPN 1 Tapung Hulu, Desa Sumber Sari, Kec.
Kabupaten Kampar Tapung Hulu, Kab. Kampar

Sumber: Data di Peroleh TU SMPN 1 Tapung Hulu, Kabupaten Kampar
C.”Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pada penelitian ini populasinya terdiri dari kelas VIl siswa SMPN

1 Tapung Hulu dengan jumlah 112 siswa yang beragama islam.
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2. Sampel
Dalam penelitian ini peneliti mengambil seluruh populasi untuk
dijadikan sampel karena masih memungkinkan untuk di teliti (total
sampel) dengan jumlah keseluruhan 50 siswa kelas VIII.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah
Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan bila
populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata

secara profesional.”

Tabel 111.2
Populasi dan Sampel
No Kelas Jumlah
1 Vi 199
2 VI 170
3 IX 178
Jumlah 549

Alasan peneliti menjadikan kelas VIII sebagai sampel dalam
penelitian ini antara lain:

a. Karena masalahnya ada pada Kelas VIII , Pada masa ini siswa sudah
mengalami perubahan dalam proses belajar dan mengembangkan
kemampuan sosial dan emosinal.

b. Kelas VIII merupakan masa pembentukan karakter yang penting. Pada
masa ini siswa mulai membangun identitas diri dan mengembangkan

nilai-nilai yang akan mempengaruhi perilaku mereka di masa depan.

"¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2022), him. 134
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c. Kelas VIII merupakan kelas yang relevan dengan tujuan penelitian,
yaitu mengukur pengaruh konsentrasi dan kesiapan belajar terhadap

minat belajar pendidikan agama islam.

D.. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner (Angket) yaitu teknik yang dilakukan dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden.
Pertanyaan atau pernyataan dalam angket harus merujuk kepada masalah
(rumusan masalah) penelitian dan indikator-indikator dalam konsep
operasional. Peneliti membagikan sejumlah daftar pertanyaan mengenai
konsentrasi , kesiapan belajar dan minat belajar siswa SMP Negeri 1
Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Selanjutnya hasil dari angket diukur
dengan skala likert. Skala likert akan memberikan skala nilai pada setiap
jawaban yang sesuai dengan 4 kategori. Oleh karena itu, perangkat akan
menghasilkan skor total untuk setiap responden.

2. Dokumentasi, pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari
data- data tertulis seperti buku-buku dan literatur serta dokumen-dokumen
maupun foto-foto yang berhubungan dengan topik penelitian.”” Teknik ini
untuk mendapatkan data seperti profil sekolah, sejarah sekolah, visi-misi

sekolah, guru dan siswa, kurikulum, maupun sarana prasarana sekolah.

" Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan limu

Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), him. 62-64
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Uji Prasyarat Instrumen Angket
a. Uji Validitas
Validitas ialah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keshahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid jika
mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan
tepat sesuai dengan kondisi responden yang sesungguhnya. Instrument
penelitian yang akan dipakai hendaknya memenuhi validitas logis dan
validitas empiris. Validitas logis ialah validitas yang diperoleh dengan
usaha yang hati-hati melalui tata cara yang benar sehingga menurut
logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki.
Sedangkan validitas empiris ialah tingkat validitas suatu instrumen
yang diperolen melalui hasil uji coba atau try out, setelah diuji coba

lalu diuji validitasnya dengan teknik uji validitas.”

"8 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), him.105.
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b. Uji Realibilitas
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat
dipercaya untuk dipakai sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya (reliabel) akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. Jika datanya benar dan
dapat dipercaya (sesuai dengan kenyataannya), maka meskipun
pengambilan data dilakukan berulang kali hasilnya tetap akan sama.
2. Uji Syarat Korelasi Berganda
a. Uji Normalitas
Para ahli telah banyak mengembangkan teknik pengujian
normalitas suatu distribusi data. Sehingga saat ini sudah banyak
tersedia alat bantu berupa program statistic siap pakai. Salah satu
diantaranya ialah pengujian normalitas dengan SPSS memakai teknik
Kolmogorov-Smirnov.
Penerapan pada Kolmogorov Smirnov ialah bahwa:
1) Jika signifikasi di bawah 0,05 berarti data yang diuji memiliki
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku. Berarti data

tersebut tidak normal.
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2) Jika signifikasi di atas 0,05 berarti tidak dapat perbedaan yang
signifikan antara data yang akan di uji dengan data normal baku
berarti data yang kita uji normal.”

b. Uji Linieritas

Regresi linier dapat dipakai jika asumsi linearitas dapat
terpenuhi. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka tidak dapat memakai
analisis regresi linear. Namun dapat memakai analisis regresi non
linear. Asumsi linearitas ialah asumsi yang akan memastikan apakah
data yang akan dianalisis sesuai dengan garis linear atau tidak.

Asumsi ini dapat diketahui dengan mencari nilai deviation from
linearity dari uji F linear.?’ Seperti dalam penelitian ini yang berjudul
sebagai berikut: “Pengaruh Konsentrasi Dan Kesiapan Belajar
Terhadap Minat Belajar Pendidikan Agma Islam siswa SMP Negeri 1
Tapung Hulu Kampar”

3. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
secara langsung dan tidak langsung (parsial maupun simultan) pada
variabel eksogen (bebas) terhadap variabel endogen (terikat). Dengan
tingkat signifikansiatau alpha sebesar 5% (0,05) untuk menerima atau
menolak suatu hipotesis secara statistik. Dengan demikian, kemungkinan
terjadinya keputusan yang salah (error) sebesar 5% dan keputusan yang

benar 95%.

" Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015, him.165-166.
* Ibid., him.172.
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Sehingga dapat disimpulkan uji hipotesisnya sebagai berikut:
Nilai signifikan t < 0,05, maka Ho ditolak atau H, diterima.
Nilai signifikan t > 0,05, maka Hy diterima atau H, ditolak.
a. Uji Korelasi Bivariat

Uji korelasi bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan satu
variabel independen yaitu (X1) kesiapan dengan satu variabel
dependen (YY) terhadap minat belajar PAI siswa, dan (X2) Konsentrasi
Belajar dengan satu variabel dependen (Y) terhadap minat belajar
siswa. Analisis diawali dengan melakukan analisis bivariat terhadap
masing-masing variabel iendependen dengan variabel dependen.

Uji korelasi bivariat ini menggunakan uji korlasi pearson’s
product moment. Uji ini menggunakan bantuan SPSS dengan kriteria:
Jika nilai signifikan < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya
terdapat korelasi.

Jika nilai signifikan > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, artinya
tidak terdapat korelasi.
b. Uji Korelasi Multivariat

Korelasi parsial multivariat dilakukan untuk mengetahui
hubungan lebih dari satu variabel independen (Xi: Konsentrasi dan X:
Kesiapan Belajar dengan satu variabel dependen terhadap minat belajar
PAI siswa).

Analisis multivariat diawali dengan melakukan analisis bivariat

terhadap masing-masing variabel independen dengan variabel
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dependen. Apabila hasil analisis bivariat menunjukan nilai p-value
(sig.) < 0,05 maka variabel penelitian dapat masuk kedalam
permodelan analisis multivariat. Sebaliknya, apabila hasil analisis
bivariat menunjukan nilai p-value (sig.) > 0,05 maka variabel tersebut
tidak dapat masuk ke dalam permodelan multivariat.

Uji korelasi multivariat ini menggunakan uji korelasi berganda.
Uji ini menggunakan bantuan SPSS versi 20 dengan kriteria:
Jika nilai signifikan < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya
terdapat korelasi.
Jika nilai signifikan > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, artinya

tidak terdapat korelasi.

4. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk melihat besarnya pengaruh (korelasi) dapat dilakukan

dengan melihat besarnya angka R square (R2) kemudian dihitung

Koefesien Diterminasinya (KD) dengan bantuan SPSS versi 20.

a.

Uji Asumsi Klasik (Prasyarat)

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari
suatu model regresi. Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan uji
asumsi klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik

yang digunakan antara lain
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b. Uji Normalitas Data

Uji distribusi normal adalah sebuah uji yang digunakan untuk
menguji apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak.®* Salah
satu metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi masalah
normalitas yaitu: uji Kolmogorov-Smirnov yang digunakan untuk
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

Pengujian normalitas data pada penelitian menggunakan uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov yang mana dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data tersebut berdistribusi

normal
2) Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tersebut tidak
berdistribusi normal
c. Uji Linearitas

Fungsi uji linieritas adalah untuk mengetahui bentuk hubungan
antara variabel dependent dan variabel independent. Selain itu uji
linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antar variabel tersebut
linier atau tidak. Uji linearitasdilakukan dengan membandingkan
antara nilai signifikansi pada SPSS 16 for Windows, dengan asumsi
jika nilai signifikansi Deviation from linearity > 0, 05 maka terdapat

hubungan yang linier antara variabel dependent dan variabel

8 Ineu Sintia, Muhammad Danil Pasarella & Darnah Andi Nohe. 2022, Perbandingan
Tingkat Konsistensi Uji Distribusi Normalitas Pada Kasus Tingkat Pengangguran Di Jawa.
Prosiding Seminar Nasional Matematika, Statistika dan Aplikasinya. Terbitan Il, Samarinda. h.
322
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independent. Sebaliknya, jika nilai signifikansi Deviation from
linearity < 0, 05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antara
variabel dependent dan variabel independent.
d. Uji Multikolinearitas

Tujuan digunakan uji multikolinearitas dalam penelitian adalah
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
(hubungan kuat) antar variabel bebas atau variabel independen.®
Model regresi yang baik adalah yang terbebas dari masalah
multikolinearitas. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah
koefesien korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar
atau tidak terhingga. Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
multikolinearitas dalam model regresi, maka dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu:
1) Melihat nilai korelasi antar variabel independen
2) Melihat nilai condition index dan eigenvalue.
3) Melihat nilai tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF).

Adapun  dasar pengambilan  keputusan  dalam  uji
multikolinearitas antara lain:
1) Pedoman keputusan berdasarkan nilai tolerance.

a) Jika nilai tolerance 0,10 maka artinya tidak terjadi

multikolinearitas dalam model regresi

82Gahid Raharjo. “SPSS Indonesia,” dalam http://www. spssindonesia. com/2014/02/
ujimultiko linearitas-dengan-melihat-html, diakses 24 Juni 2024
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b) Jika nilai tolerance 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas

dalam model regresi.
2) Pedoman keputusan berdasarkan nilai Variance Inflating Factor

(VIF)

a) Jika nilai VIF 10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi

b) Jika nilai VIF 10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam
model regresi.

Demi kemudahan dalam uji multikolinearitas, penelitian ini
menggunakan bantuan software program SPSS (Statistical Product
and Service Solution) 16 For Windows.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuannya untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance (variasi) dari nilai residual satu pengamatan ke
pangamatan yang lain. Jika variance dari nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap, maka disebut
homoskedastisitas, namun jika variance dari nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan lain  berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas.

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka kesimpulannya adalah

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
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2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka kesimpulannya adalah
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.®
Demi kemudahan dalam uji heteroskedastisitas, peneliti
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service
Solution) 16.0 for windows
f. Uji Autokorelasi
Tujuannya untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi.
Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi.
1) Jika d < dL atau d > (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti
terdapat autokorelasi.
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU) maka hipotesis nol diterima,
yang berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL)
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.®*
Demi kemudahan dalam uji autokorelasi, peneliti menggunakan
bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0

for windows.

83ahid Raharjo. “SPSS Indonesia,” dalam http://www .spssindonesia.com/ 2014/02/
ujimultikolinearitas-dengan-melihat-html. diakses 24 Juni 2024

#Sahid Raharjo. “SPSS Indonesia,” dalam http://www. spssindonesia.com/ 2014/02/
ujimultikolinearitas-dengan-melihat-html, diakses 24 Juni 2024
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5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis uji regresi linear. Analisis regresi linear merupakan suatu analisis
untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (). Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian adalah
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Analisis regresi linier berganda sering kali digunakan untuk
mengatasi permasalahan analisis regresi yang mengakibatkan hubungan
dari dua atau lebih variabel bebas. Analisis regresi linier berganda dalam
penelitian ini untuk menguji hipotesis 3. Model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y“=a+blXI+b2X2+.....+ bnXn
Y = nilai pengaruh yang diprediksikan
a = konstanta atau bilangan harga
X =0
b = koefisien regresi
X =nilai variable dependen.®

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan
emosional dan intelektual, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar PAI siswa. Metode analisis ini menggunakan program SPSS
(Statistic Product and Service Solution) versi 16. Adapun bentuk

persamaannya yaitu:

Y“=a+blX1+b2X2

8 Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan
R&D dan Penelitian Pendidikan). Bandung: Alfabeta, h.324
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait pengaruh signifikan
antara Konsentrasi dan kesiapan belajar dengan Minat Belajar PAI Siswa SMP

Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara Konsentrasi dengan Minat Belajar
PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Hal ini
dibuktikan dengan variabel konsentrasi yang memiliki nilai thiwung Sebesar
3,912 > type 2,011, Kemudian nilai siginifikan sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan antara Konsentrasi dengan Minat Belajar PAI
Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar.

2. Terdapat pengaruh signifikan antara Kesiapan Belajar dengan Minat
Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Hal
ini ditunjukkan dengan variabel kesiapan belajar yang memiliki nilai thiwng
sebesar 3,835 > type 2,011. Kemudian nilai siginifikan sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan antara Kesiapan Belajar dengan Minat
Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar

3. Terdapat pengaruh signifikan antara Konsentrasi dan kesiapan belajar
dengan Minat Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten

Kampar. Nilai F hitung sebesar 41,467 dengan nilai signifikansi 0,000

169
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kemudian pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan df =(3-1);(50-3) = 2; 47
maka nilai F tabel sebesar 3,20. Karena nilai F hitung sebesar 41,467 > F
tabel sebesar 3,20 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara Konsentrasi dan kesiapan belajar dengan Minat Belajar

PAI Siswa SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar.

B. Saran

Diharapkan menjadi masukan-masukan kepada pihak-pihak

yang berada dalam pengelolaan lembaga pendidikan, antara lain:
a. Untuk Sekolah

1. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah, hasil penelitian ini
dapat membantu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang lebih
efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa, serta mengembangkan
program ekstrakurikuler pramuka yang lebih efektif dan menarik
bagi siswa.

2. Guru Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini dapat membnatu
guru dalam mengembangkan metode pembelajaran Pendidikan
Agama Islam serta dalam mengembangkan bahan ajar yang lebih
relevan dan berkualitas.

3. Bagi siswa dapat meningkatnya regulasi diri, serta meningkatkan
belajar yang baik, dan semangat dalam kegiatan pembelajaran

pendidikan agama islam.
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4. Diharapkan siswa selalu melatih konsentrasi dan kesiapan belajar

terhadap pelajaran yang diminati agar hasil belajar semakin baik.
b. Untuk Akademisi

a. Untuk meningkatkan keakuratan data, penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengambil sampel yang lebih banyak,

b. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini agar dapat
melihat dan menilai setiap perubahan prilaku responden dari waktu
ke waktu.

c. Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang mungkin juga

mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini.
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Nama Lengkap :
Kelas

Petunjuk pengisian

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan baik dan benar !

2. Jawablah pertanyaan sesuai dengan pendapat anda !

3. Isilah kolom dengan memberi tanda ceklis ( V) pada jawaban yang sesuia dengan

keadaan anda !

Petunjuk jawaban

SS : SANGAT SETUJU

S : SETUJU

CS : CUKUP SETUJU

TS : TIDAK SETUJU

STS : SANGAT TIDAK SETUJU

Tanggapan Responden
Pernyataan Skor

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2 ‘

Sangat Tidak Setuju




Kesiapan Belajar

Soal

SS

CS

TS

STS

it S@lya memiliki waktu istirahat yang cukup sebelum belajar.

Saya dalam kondisi sehat dan bugar saat mengikuti pelajaran.

=

§hya merasa siap menghadapi tantangan dalam proses

)| pembelajaran.

' saya percaya diri dapat memahami materi yang diajarkan.

©| Saya merasa cemas atau khawatir tentang materi yang akan
—| dipelajari.

-| Saya yakin dapat mengatasi hambatan yang muncul saat belajar.

= Saya memiliki cukup waktu untuk belajar tanpa gangguan.

; Saya memiliki dukungan yang cukup dari keluarga untuk belajar
2| dengan baik.

'9.%1 Saya merasa nyaman berkolaborasi dengan teman dalam tugas
‘| atau diskusi kelompok.

Saya memahami dengan jelas tujuan pembelajaran yang akan
)| dilakukan.

'| Saya merasa kesulitan dalam mengingat atau memahami materi
’| yang sudah dipelajari.

o| Saya merasa lemas atau kurang energi saat belajar.

Ep=

Saya merasa terpaksa saat belajar.

145

Saya sudah memahami atau membaca materi sebelum pelajaran

:::: dimulai.

Saya kesulitan dalam memahami pelajaran karena kurangnya

2| persiapan.

6.

Lingkungan belajar saya kondusif dan mendukung untuk belajar.

17."| Saya memperhatikan dan fokus saat guru menjelaskan materi.

3_'?18. Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi

c pelajaran.

:19. Saya merasa terganggu oleh suara atau aktivitas lain saat belajar.
Saya mengalami sakit atau kelelahan yang mengganggu kesiapan

saya untuk belajar.




Konsentrasi Belajar

No~ [ Soal SS CS |TS | STS
1.5 [-Sayamerasa semangat saaat belajar.
2.2 |-Saya memperhatikan ketika guru menjelaskan materi
di kelas.
3.2 [-Saya merasa mudah fokus saat belajar.
4.5 [“Saya merasa sulit untuk melanjutkan belajar setelah
terganggu.
5.., [Ketika saya mulai belajar, saya dapat fokus tanpa
“berpindah-pindah topik.
6.2 | Saya merasa cemas atau khawatir saat belajar, yang
- | mengganggu konsentrasi saya.
7.5 | Saya lebih mudah fokus pada pelajaran yang saya
minati.
8.5 | Saya lebih mudah fokus ketika saya cukup tidur
: sebelumnya.
9.9 | Saya merasa bosan atau kehilangan minat saat belajar
terlalu lama.
10. | Saya merasa lebih fokus jika ruang belajar saya
teratur dan rapi.
117 | Lingkungan belajar saya sangat mendukung untuk
berkonsentrasi.
—12. | Kebisingan di sekitar saya mengganggu konsentrasi
. | saya saat belajar.
130 | Kelelahan fisik dapat membuat saya sulit untuk
berkonsentrasi saaat belajar.
14; | Gangguan dari media sosial atau ponsel mengganggu
- | konsentrasi saya saat belajar.
152 | Saya bisa menghindari rasa malas saat belajar.
16.- | Saya dapat mengingat informasi yang baru saja saya
— | pelajari dengan baik.
17. | Saya mudah kehilangan konsentrasi saat belajar.
18. | Saya merasa lelah dan sulit berkonsentrasi saaat
belajar.
19. | Pola ‘makan saya yang sehat membuat sata tetap
: konsentrasi saat pelajaran berlangsung.
20. | Saya merasa nyaman dan tenang saat belajar.




Minat Belajar PAI

materi PAL

No Soal SS CS| TS | STS
~ 1.2 | Saya merasa tertarik dengan materi yang diajarkan dalam mata
; pelajaran PAL
2.1 | Pembelajaran PAI membantu saya memahami ajaran agama Islam
dengan lebih baik.
3= | Saya merasa materi yang diajarkan di PAI relevan dengan kehidupan
sehari-hari saya.
- 4.7| Saya senang berdiskusi dengan teman tentang pelajaran PAIL
5. | ‘Saya senang ketika guru PAI memberikan penjelasan yang mudah
dipahami.
6. | Saya merasa lebih tertarik ketika pengajaran dilakukan dengan cara
: yang interaktif (misalnya menggunakan permainan atau kuis).
7. | Saya lebih tertarik jika pembelajaran PAI melibatkan kegiatan
: praktikum, seperti doa bersama atau simulasi ibadah.
8. Saya bertanya kepada guru jika ada materi PAI yang kurang saya
pahami.
~9:7| Saya merasa lebih tertarik mengikuti pembelajaran PAI yang
menggunakan cerita-cerita inspiratif dari Al-Qur'an dan Hadits.
10 | Saya merasa lebih tertarik untuk belajar PAI ketika guru memberikan
contoh nyata dari kehidupan sehari-hari.
113 | Saya lebih suka jika guru memberikan metode pelajaran yang
bervariasi.
12;’| Saya menunda- nunda belajar.
137 | Saya tidak tertarik dengan mata pelajar PAL
140 | Saya merasa bosan saat mengikuti pelajaran PAL
155 | Saya ingin mendapatkan nilai yang baik dalam pelajaran PAL
16, | Saya belajar PAI hanya karena diwajibkan oleh sekolah.
17.-| Saya senang mengikuti kegiatan keagamaan seperti kajian islam
atau ekstrakurikuler keagamaan.
~185 | Saya senang berdiskusi dengan teman tentang materi PAL
-19- | Saya bertanya kepada guru juka ada materi PAI yang tidak saya
- pahami.
' 20. | Saya sering membaca atau mencari informasi tambahan tentang
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